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ABSTRAK 

 

 PT.     lPegadaian     lmerupakan     llembaga     lBUMN     lyang     ldi     ltunjuk     lsebagai     lpihak     

lketiga     lyang     ldi     lperbolehkan     luntuk     lmelaksanakan     llelang.     lDalam     lpelaksanaan     

llelang     ltentu     lsaja     lharus     lada     ldasar     lhukum     lyang     ldigunakan     lPT.     lPegadaian     lCabang     

lSemarang     lPoncol     ldalam     lmelaksanakan     llelang     lterhadap     lbarang     ljaminan     lgadai,     

lproses     lpelaksanaan      llelang     lbarang     ljaminan     lgadai     ldi     lPT.     lPegadaian     lcabang     

lSemarang     lPoncol,     ltentunya     ldalam     lpelaksanaan     lmemiliki     lHambatan     l–     lhambatan     

ldalam     lpelaksanaan     llelang     lterhadap     lbarang     ljaminan     lgadai     lyang     lharus     ldicari     

lsolusinya     loleh     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol.     lTujuan     ldari     lpenelitian     

lini     ladalah     luntuk     lmengetahui     ldasar     lhukum,     lpelaksanaan     lserta     lhambatan     ldan     lsolusi     

ldari     llelang     lbarang     ljaminan     lgadai     lyang     lada     ldi     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     

lPoncol     l 

 Metode     lpenelitian     lmenggunakan     lpendekatan     lyuridis     lempiris     llebih     

lmenekankan     lsebuah     lpenelitian     ldengan     lmelakukan     lobservasi     ldan     lterjun     llangsung     

lke     llapangan     ldengan     ltujuan     lmemperoleh     llangsung     lpengetahuan     lhukum     ltentang     

lpelaksanaan     llelang     lbarang     ljaminan     lgadai     ldi     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol     

lserta     lmeneliti     lbagaimana     lhambatan-hambatan     lpelaksanaan     llelang     lbarang     ljaminan     

lgadai     ldi     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol.     l 

 Hasil penelitiannya adalah, PT. Pegadaian Semarang Poncol menggunakan 

dasar hukum yaitu KUHPerdata pasal 1338 tentang Akibat Sebuah Perjanjian, 

pasal 18-21 pandhuis reglement staatblads 1928 nomor 81, Peraturan Kementrian 

Keuangan nomor 213/PMK.06/2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan lelang, 

Peraturan Otoritas Jasa keuangan nomor 31 /PJOK.05/2016 pasal 24 j.o 27 

tentang usaha pegadaian, Pasal 19 Anggaran Dasar Pegadaian (ADP). Proses 

pelaksanaan lelang di PT.  Pegadaian cabang Semarang poncol terdiri dari 3 tahap 

yaitu pemberitauan lelang pihak pegadaian kepada nasabah, persiapan lelang 

pihak pegadaian membentuk tim pelaksana lelang, dan pelaksanaan lelang dalam 

bentuk bazaar lelang. Dalam praktek nya pelaksanaan lelang barang jaminan gadai 

ada beberapa hambatan yaitu: a. Sulit nya PT. Pegadaian Cabang Semarang 

Poncol menghubungi nasabah untuk memberitahukan bahwa barang jaminannya 

sudah jatuh tempo atau akan di lelang, b. berubah ubahnya harga emas sehingga 

menyulitkan dalam proses penaksiran, c. kurang nyaman nya tempat pelaksaan 

lelang di PT. Pegadaian, Cabang Semarang Poncol dan d. sulitya pihak pegadaian 

untuk menjual kembali barang sisa lelang (BSL). Solusi dari hambatan tersebut 

yaitu a. nasabah harus mengerti ketika menggati nomer handphone atau pindah 

tempat tinggal segera lapor ke PT. Pegadaian, b. PT. Pegadaian harus rajin – rajin 

memantau harga pasar supaya mudah dalam hal menaksir harga barang jamunan, 

c. PT. Pegadaian harus menyediakan tempat yang nyaman agar peminat lelang 

lebih banyak lagi, d. PT. Pegadaian menyediakan etalase khusus didekat kasir 

untuk menjual Kembali barang yang tidak laku dalam bazaar lelang pegadaian 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan lelang, Lelang, Pegadaian 
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ABSTRACT 

 PT.     lPegadaian     lis     la     lBUMN     linstitution     lthat     lis     lappointed     las     la     lthird     lparty     

lthat     lis     lallowed     lto     lcarry     lout     lauctions.     lIn     lcarrying     lout     lthe     lauction,     lof     lcourse     lthere     

lmust     lbe     la     llegal     lbasis     lused     lby     lPT.     lPegadaian     lSemarang     lPoncol     lBranch     lin     

lcarrying     lout     lan     lauction     lfor     lmortgage     lcollateral,     lthe     lprocess     lof     lcarrying     lout     la     

lmortgage     lcollateral     lauction     lat     lPT.     lThe     lSemarang     lPoncol     lbranch     lof     lthe     

lpawnshop,     lof     lcourse,     lin     lits     limplementation     lhas     lobstacles     lin     lcarrying     lout     lauctions     

lfor     lmortgage     lcollateral     lthat     lPT.     lSemarang     lPoncol     lBranch     lPawnshop.     lThe     

lpurpose     lof     lthis     lresearch     lis     lto     lfind     lout     lthe     llegal     lbasis,     limplementation     las     lwell     las     

lobstacles     land     lsolutions     lfrom     lthe     lauction     lof     lmortgage     lcollateral     lin     lPT.     lSemarang     

lPoncol     lBranch     lPawnshop. 

 The     lempirical     ljuridical     lapproach     lemphasizes     la     lresearch     lby     lconducting     

lobservations     land     lgoing     ldirectly     lto     lthe     lfield     lwith     lthe     laim     lof     lobtaining     ldirect     llegal     

lknowledge     labout     lthe     limplementation     lof     lthe     lauction     lof     lpledged     lcollateral     lat     lthe     

lSemarang     lbranch     lof     lthe     lPawnshop     land     lexamining     lthe     lobstacles     lto     lthe     

limplementation     lof     lthe     lauction     lof     lpawn     lcollateral     lat     lthe     lSemarang     lbranch     lof     lthe     

lPawnshop. 

 The results of the research are, PT. Pegadaian Semarang Poncol uses a 

legal basis, namely the Civil Code article 1338 concerning the Consequences of 

an Agreement, articles 18-21 pandhuis regulation staatblads 1928 number 81, 

Ministry of Finance Regulation number 213/PMK.06/2020 concerning 

Instructions for Conducting auctions, Financial Services Authority Regulation 

number 31/PJOK .05/2016 article 24 j.o 27 concerning pawn shops, Article 19 of 

the Pawnshop Articles of Association (ADP). The process of carrying out the 

auction at PT. The Semarang Poncol branch of the pawnshop consists of 3 stages, 

namely notification of the pawnshop's auction to the customer, preparation for the 

auction, the pawnshop forms an auction team, and conducts the auction in the 

form of an auction bazaar. In practice, the implementation of auctions of 

mortgage collateral has several obstacles, namely: a. PT. Pegadaian Semarang 

Poncol Branch contacts the customer to notify them that the collateral is due or is 

about to be auctioned, b. changes in the price of gold making it difficult in the 

appraisal process, c. the place where the auction is held at PT. Pegadaian, 

Semarang Poncol Branch and d. it is difficult for the pawnshop to resell the 

remaining auction items (BSL). The solution to these obstacles is a. Customers 

must understand that when they change their mobile number or move their place 

of residence, immediately report to PT. Pawnshop, b. PT. Pegadaian must 

diligently monitor market prices so that it is easy to estimate the price of 

collateral items, c. PT. Pegadaian must provide a comfortable place so that there 

are more auctioneers, d. PT. Pegadaian provides a special window near the 

cashier to resell items that don't sell well in the pawnshop auction bazaar 

Keywords:     lImplementation     lof     lauction,     lAuction,     lPawnshop 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pancasila dan Undang-Undang dasar 1945 mengamanatkan 

terciptanya masyarakat yang adil dan makmur. Untuk mencapai tujuan 

tersebut pembangunan harus dilaksanakan secara merata dan efisien oleh 

seluruh elemen bangsa secara berkesinambungan. Pembangunan yang 

dilaksanakan secara berkesinambungan sangat berkaitan erat dengan 

masalah pembiayaan atau pendanaan. Semakin banyak pembangunan yang 

dilaksanakan, maka semakin besar pula dana yang di keluarkan, baik 

individu maupun badan hukum. Bagi pelaku pembangunan yang masih 

mampu menyediakan dana tersebut maka hal itu tidak akan menjadi 

masalah. Akan tetapi bagi yang tidak mampu maka hal itu akan menjadi 

sebuah kendala. Guna     lmengatasi     lmasalah     ldana     lyang     ltidak     lsedikit     lmaka     

lbisa     lmelalui     llembaga     lperbankan.     lJika     ldana     lyang     ldibutuhkan     lrelatif     lkecil     

ltidak     lmenjadi     lmasalah,     lkarena     lbanyak     ltersedia     lsumber     ldana     lyang     lmurah     

ldan     lcepat,     lmulai     ldari     lpinjaman     lke     ltetangga,     lsampai     lke     lpinjaman     ldari     

lberbagai     llembaga     lkeuangan     llainnya1
     lOleh     lsebab     litu     lkita     lsebagai     lmanusia     

lharus     lsaling     ltolong     lmenolong. 

 

ثْمِِّ عَلىَ تعَاَوَنوُْا وَلَِِّّى ِّوَالتَّقْو ِّ الْبِر ِِّ عَلىَ وَتعَاَوَنوُْا الْعِقاَبِِّ شَدِيْدُِّ  اٰللَِّّ انَِِِّّّۗاٰللَِّّ وَاتَّقوُاِّ وَالْعدُْوَانِِّ الِْ  

 
1

     lKasmir,     lBank     ldan     lLembaga     lKeuangan     lLainnya,     lPT     lRaja     lGrafindo     lPersada,     lJakarta:     l2011,     lhlm.     

l261 
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……     lDan     ltolong-menolonglah     lkamuِِّّdalam     l(mengerjakan)     

lkebajikan     ldan     ltakwa,     ldan     ljangan     ltolong-menolong     ldalam     lberbuat     

ldosa     ldan     lpelanggaran.     ldan     lbertakwalah     lkamu     lkepada     lAllah,     

lSesungguhnya     lAllah     lAmat     lberat     lsiksa-Nya.     l(QS.     lAl-Maidah     layat     

l2).2 

Menurut     lUndang-Undang     lNomor     l7     lTahun     l1992     ltentang     lperbankan     

lsebagaimana     ltelah     ldiubah     ldengan     lUndang     l–     lUndang     lNomor     l10     ltahun     

l1998     lpasal     l1     langka     l(11).     lKredit     ladalah     lpenyediaan     luang     latau     ltagihan     lyang     

ldapat     ldipersamakan     ldengan     litu,     lberdasarkan     lpersetujuan     latau     lkesepakatan     

lpinjam     lmeminjam     lantar     lbank     ldengan     lpihak     llain     lyang     lmewajibkan      lpihak     

lpeminjam     luntuk     lmelunasi     lutangnya     lsetelah     ljangka     lwaktu     ltertentu     ldengan     

lpemberian     lbunga.     lKredit     lberasal     ldari     lbahasa     llatin     lyaitu     l“Credere”,     latau     

l“credo”     ldan     l“creditum”,     lyang     lkesemuanya     lberarti     lkepercayaan.      lKreditur     

l(pihak     lyang     lmemberi     lkredit,     lbiasanya     lbank)     ldalam     lhubungan     lpengkreditan     

ldengan     ldebitur     l(nasabah,     latau     lpenerima     lkredit)     ldapat     ldikatakan     

lmempunyai     lkeyakinan     lbahwa     ldebitur     ldalam     lwaktu     ldan     lsyarat     l–     lsyarat     

lyang     ltelah     ldi     lberikan     lbersama,     ldapat      lmengembalikan     l(membayar     lkembali)     

lkredit     latau     lpinjaman     lyang     lbersangkutan3 

Pada penelitian ini, penulis ingin lebih fokus kepada lembaga 

keuangan non perbankan. Yaitu pegadaian, karena saat ini pegadaian 

menjadi kelompok yang mulai ekesis di tengah masyarakat itu     lsendiri.     

 
2

     lAlquran,     lsurat     lal-maidah     layat     l2 
3

     lRachmadi     lUsman,     lAspek     lAspek     lhukum     lperbankan     ldi     lIndonesia,.     lPT.     lGramedia     lPustaka     lUtama,     

lJakarta,     l2001,h.236 
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lPegadaian     lmerupakan     lsuatu     llembaga     lpemerintah     lyang     lmemberikan     ljasa     

lpeminjaman     luang     lkepada     lmasyarakat     lmelalui     ljaminan     lbenda     lbergerak.     l 

Sejarah     lpegadaian     ldimulai     lpada     ltahun     l1746     lketika     lVOC     

lmendirikan     lbank     lleening     lsebagai     llembaga     lkeuangan     lyang     lmemberikan     

lkredit     ldengan     lsistem     lgadai,     lselanjutnya     lpada     ltahun     l1811     lpemerintah     

lmengambil     lalih     ldan     lmembubarkan     lbank     lleening,     lmasyarakat     ldi     lberikan     

lkeleluasaan     lmendirikan     lusaha     lpegadaian.     lPada     ltahun     l1901     ldidirikan     

lpegadaian     lnegara     lpertama     ldi     lSukabumi     l(Jawa     lBarat     lpada     ltanggal     l1     lApril     

l1901),     lselanjutnya     lpegadaian     lberbentuk     llembaga     lresmi     lbernama     

l“JAWATAN”     lpada     ltahun     l1905.     lBentuk      lbadan     lhukum     lberubah      l–     lubah     

lseiring     ldengan     lberjalannya     lwaktu     ldan     lpada     ltahun     l2012     lbentuk     lbadan     

lhukum     lberubah     lmenjadi     lpersero     lberdasarkan     lperaturan     lpemerintahan     l(PP)     

lNo.     l51     ltahun     l2011.4 

Menurut pasal 1150 KUHPerdata, gadai adalah hak yang diperoleh 

seorang yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. Barang 

bergerak itu diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh orang yang 

mempunyai utang atau oleh seorang lain atas nama orang yang mempunyai 

utang.5 Pengertian tersebut memperjelas bahwa pegadaian memiliki fungsi 

sebagai penyedia layanan  pinjaman uang dengan hukum gadai dalam 

usahanya bagi nasabah/konsumen yang membutuhkan dana tunai dengan 

cara menjaminkan benda atau barang bergerak berupa sertifikat tanah, 

 
4

     lhttps://www.pegadaian.co.id/profil/sejarah-perusahaan     ldiakses     lpada     ltanggal     l3     lseptember     lpukul     

l22.10 
5

     lProf.     lR.     lSubekti     ldan     lR.     lTjitrosudibio,     lKitab     lUndang     l–     lUndang     lHukum     lPerdata,     lPT.     lBalai     

lPustaka     lpasal     l1150,     lJakarta,     l2014     lh.297 

https://www.pegadaian.co.id/profil/sejarah-perusahaan
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Emas, Handphone, kendaraan bermotor,      lBuku     lPemilik     lKendaraan     

lBermotor     l(BPKB)     latau     lbarang     lberharga     llainnya     lke     lkantor     lpegadaian.     

lPegadaian     lmemiliki     lsistem     luntuk     lmengkonversi     lbarang     ljaminan     lsesuai     

ldengan     lplatform     lpinjaman     lkarena     lhal     lini     lsesuai     ldengan     llatar     lbelakang     

lpendirian     lpegadaian     lyaitu     luntuk     lmencgah     lijon,     lrentenir,     ldan     lpinjaman     

ltidak     lwajar     llainnya.6 

Salah     lsatu     lmisi     ldari     lPT.     lPegadaian     ladalah     lmemberikan     lsuatu     

lpinjaman     lkepada     lmasyarakat     lmenggunakan     lsistem     lgadai     lyang     lmudah     ldan     

lcepat     luntuk     lterhindar     ldari     lpinjaman     luang     ldengan     lbunga     lyang     ltidak     lwajar.     

lDitambah     lsaat     lini     lIndonesia     lsedang     lmengalami     lkrisis     lekonomi     lditambah     

llagi     lpandemi     lcovid     l19     lyang     lbelum     ljuga     lusai     l     lmengakibatkan     lbanyak     lsekali     

lmasyarakat     lmenengah     lkebawah     lterpuruk     lkemiskinan.     lDalam     lmenghadapi     

lsituasi     lini     lpegadaian     lmenjadi     lsalah     lsatu     lalternatif     lyang     lbaik     lbagi     

lmasyarakat     lyang     lmembutuhkan     ldana     ldengan     lmudah     ldan     lwaktu     lyang     

lrelatif     lsingkat     ldengan     lhanya     lmenggadaikan     lbarang     lmereka     lmenjadi     

ljaminan. 

Dengan     ladanya     lkemudahan     lsyarat     ldan     lproses     lyang     ltidak     lberbelit-

belit     lmenjadikan     lpegadaian     lmemiliki     lkeunggulan     ltersendiri     ldalam     

lmembantu     lmasyarakat     lyang     lmembutuhkan     ldana,     lbaik     ldalam     lkebutuhan     

lsehari     l–     lhari     lmaupun     luntuk     lmengelola     lsebuah     lusaha.     lCukup     ldengan     

 
6

     lhttps://www.pegadaian.co.id/profil/sejarah-perusahaan     ldi     lakses     lpada     ltanggal     l4     lseptember     lpukul     

l23.04 

https://www.pegadaian.co.id/profil/sejarah-perusahaan
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lmembawa     lKTP      ldan     lbarang     ljaminan,     lseorang     ldebitur     ldapat      lmendapatkan     

luang     latau     lpinjaman     lsesuai     ldengan     ltaksirannya. 

Setelah     lterjadinya     lakad     lantara     ldebitur     ldan     lkreditur     lmaka     ldi     lsitulah     

lmuncul     lhak     ldan     lkewajiban.     lKewajiban      ldebitur     ladalah     lmelaksanakan     

lkewajiban     lpembayaran     lyang     ltelah     lditentukan     loleh     lkreditur.     lDalam     

lpelaksanaan     ldi     llapangan     lpihak     lkreditur     lmemberikan     lSurat     lBukti     lkredit     

l(SBK).     lDidalamnya     ltercantum     lkapan     lwaktu     ljatuh     ltempo     lpelunasan     ldari     

lbarang     ljaminan     ltersebut.     lDari     lketentuan     ltersebut,     lmaka     ljika     ldebitur     ltidak     

lmelunasi     latau     lmemperpanjang     lwaktu     lbarang     ljaminan     lgadai     lpihak     lkreditur     

ldalam     lhal      lini     lpegadaian     lberhak     lmelaksakan     lpelelangan     lterhadap     lbarang     

ltersebut     lkarena     ldebitur     ltelah     lwanprestasi.     lHasil     ldari     llelang     ltersebut     lakan     

ldigunakan     luntuk     lmenutup     ljumlah     lbiaya     lpinjaman     lyang     ltelah     ldi     lpinjam     

ldebitur     lmulai     ldari     lpimjaman     lpokok,     lBunga,     lserta     lbiaya     llelang     litu     lsendiri. 

Lelang     ladalah     lpenjualan     lbarang     lyang     lterbuka     luntuk     lumum     ldengan     

lpenawaran     lharga     lsecara     ltertulis     ldan/atau     llisan     lyang     lsemakin     lmeningkat     

latau     lmenurun     luntuk     lmencapai     lharga     ltertinggi,     lyang     ldidahului     ldengan     

lPengumuman     lLelang.7     lAda     lbeberapa     lproses     ldalam     lpelelangan,     lantara     llain     

la)     lpemberitahuan     l     llelang     lb)     lpersiapan     llelang     lc)     lpelaksanaan     llelang.     

lTahapan     l–     ltahapan     ltersebut     ldilakukan     lsecara     lberkesinambungan.     lLangkah     

lpertama     lyang     ldilakukan     loleh     lPT.     lPegadaian     lyaitu     lmemberikan     lsurat     

lpemberitahuan     llelang     lterhadap     lnasabah.     lLangkah     lini     ldilakukan      lselama     l7     

lhari     lsebelum     ljatuh     ltempo.     lSetelah     ldi     lberikan     lpemberitahuan     llelang,     

 
7

     lPeraturan     lMentri     lKeuangan     lRepublik     lIndonesia     lNomor     l93/PMK.06/2010 
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lApabila     lnasabah     ltidak     lada     liktikad     lbaik     luntuk     lmelunasi,     lmaka     lbarang     

ljaminan     lakan     lmasuk     lkedalam     lkategori     lbarang     lpelelangan. 

Dalam     lproses     lpelelangan     lbiasanya     ldi     lbentuk     ltim     lpelaksana     llelang     

luntuk     lmelaksanakan     llelang     ldan     lmemeriksa     lkembali     lbarang     ljaminan     

ltersebut.     lBarang     ljaminan     ltersebut     ldilakukan     ltaksiran     loleh     ltim     lpelaksana     

lsupaya     lmendapatkan     lharga     llelang     lyang     lsesuai.     lSetelah     lselesai     lmaka     ltim     

lpelaksana     lwajib     lmembuat     lBerita     lAcara     lLelang     lsebagai     lbukti     lotentik     

lbahwa     llelang     ltelah     ldilaksanakan. 

Berdasarkan     lhal     ltersebut     ldiatas,     lmaka     lpenulis     lmengadakan     

lpenelitian     ldengan     ljudul:     l“Pelaksanaan     lLelang     lBarang     lJaminan      lGadai     ldi     

lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol” 

 

B. Rumusan Masalah  

Perumusan masalah berguna untuk mengidentifikasi persoalan 

yang diteliti secara jelas, dapat menghindari pengumpulan data yang tidak 

diperlukan, sehingga peneliti lebih mengarah kepada tujuan penelitian 

yang ingin dicapai. Perumusan masalah juga dapat mempermudah penulis 

untuk mengumpulkan data, menyusun data, dan menganalisis 

permasalahan yang diteliti, sehingga sasaran yang hendak dicapai jelas 

sesuai yang di harapkan. 

Berdasarkan     lhal     ltersebut     lmaka     lperumusan     lmasalah     lpada     lpenelitian     

lini     lsebagai     lberikut: 
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1. Apakah     ldasar     lhukum     lyang     ldi     lgunakan     lPT.     lPegadaian     lcabang     

lSemarang     lPoncol     ldalam     lmelaksanakan     llelang     lterhadap     lbarang     

ljaminan     lgadai? 

2. Bagaimana     lproses     lpelaksanaan     llelang     lbarang     ljaminan     lgadai     ldi     lPT.     

lPegadaian     lcabang     lSemarang     lponcol? 

3. Apa     lhambatan-hambatan  dalam     lpelaksanaan     llelang     lterhadap     lbarang     

ljaminan     lgadai     ldi     lPT.     lPegadaian     lcabang     lSemarang     lPoncol dan 

solusinya ? 

 

C. Tujuan Penelitan  

 Berdasarkan     lperumusan     lmasalah     ldiatas,     lmaka     ltujuan     ldari     lpenelitian     

ladalah: 

1. Untuk     lmengetahui     ldasar     lhukum     lapa     lyang     ldi     lgunakan     ldalam     

lmelaksanakan     llelang     lbarang     ljaminan     lgadai     ldi     lPT.     lPegadaian     lCabang     

lSemarang     lPoncol 

2. Untuk     lmengetahui     lproses     ldan     lprosedur     lmenjalankan     leksekusi     llelang     

lbarang     ljaminan     lgadai     loleh     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol 

3. Untuk     lmengetahui     lhambatan     lyang     ldihadapi     lPT.     lPegadian     lCabang     

lSemarang     lPoncol     ldalam     lmenjalankan     leksekusi     llelang     lbarang     ljaminan     

ldan     lupaya     lyang     ldi     ltempuh     luntuk     lmengatasinya 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

 

1. Manfaat teoritis  

a. Memberikan khasanah kepustakaan di bidang ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang hukum lelang barang jaminan gadai. 

b. Memberikan gambaran nyata tentang eksekusi lelang barang 

jaminan melalui PT. Pegadaian cabang Semarang Poncol 

2. Manfaat     lpraktis     l 

a. Mengembangkan     lpenalaran,     lpembentuk     lpola     lpikir     ldinamis     

lsekaligus     luntuk     lmengetahui     lkemampuan     lpenulis     ldalam     

lmenerapkan     lilmu     lyang     ldi     lperoleh     l 

b. Bagi     lmasyarakat      lhasil     lpenelitian     lini     ldapat     ldijadikan     lmasukan     

ldalam     leksekusi     llelang     lbarang     ljaminan     lgadai     lkarena     lkredit     

lbermasalah. 

 

E. Terminologi  

1. Barang jaminan  

Barang jaminan adalah segala kebendaan si berutang, baik yang 

bergerak maupun tidak bergerak, baik yang sudah ada maupun yang 

baru akan ada dikemudian hari, menjadi tanggungan untuk segala 

perikatan perseorangan.8 

 
8

     lR.     lSubekti     ldan     lR.     lTjitrosudibio,     lKitab     lUndang     l–     lUndang     lHukum     lPerdata,     lPT.     lBalai     l Pustaka     

lPasal     l1131,     lJakarta,     l2014,     lh.291 
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2. Lelang 

Lelang     ladalah     lsetiap     lpenjualan     lbarang     ldi     lmuka     lumum     ldengan     

lcara     lpenawaran     lsecara     llisam     ldan     latau     ltertulis     lmelalui     lusaha     

lpengumpulan     lpeminat     latau     lcalon     lpembeli.9.     l 

3. Gadai 

Gadai adalah suatu hak yang di peroleh seorang berpiutang atas 

suatu barang bergerak yang diserahkan kepadanya oleh debitur yang 

memberikan pengertian kekuasaan pada kreditur untuk mengambil 

pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan daripada orang – 

orang berpiutang lainnya.10 

4. PT.     lPegadaian     l 

PT.     lPegadaian     l(Persero),     lpemilik     lbrand     l(merk)     lpegadaian     ladalah     

lperusahaan     lBUMN     lyang     ldibuka     lpetama     lkali     ldi     lSukabumi     lpada     

ltanggal     l1     lApril     l1901.     lSampai     ldengan     lAgustus     l2020     lPT.     lPegadaian     

ltelah     lmempunyai     loutlet.     lsebanyak     l4.100     lyang     ltersebar     ldi     lseluruh     

lIndonesia.     lProduk     ldan     llayanan     lPegadaian     ljuga     ldapat     ldi     lakses     ldi     llebih     

l11.000     lagen.11 

 

 

 

 
9

     lUndang     l–     lundang     lno     l19     ltahun     l2000     lpasal     l1     layat     l(17) 
10

     lR.     lSubekti     ldan     lR.     lTjitrosudibio,     lKitab     lUndang     l–     lUndang     lHukum     lPerdata,     lPT.     lBalai     l Pustaka     

lPasal     l1150,     lJakarta,     l2014,     lh.297 
11

     lhttps://www.pegadaian.co.id/berita/detail/236/penjelasan-tentang-pegadaian-usaha-gadai-dan-

pergadaian 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu sarana dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, karena penelitian bertujuan untuk 

mengungkapkan kebenaran secara. sistematis, metodologis, dan konsisten. 

Suatu penelitian memerlukan data yang dapat menunjang penyelesaian 

penelitian, sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang dapat 

dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu diperlukan 

metodologi penelitian tertentu. Metode penelitian adalah pedoman atau 

cara seorang ilmuan mempelajari dan memahami lingkungan lingkungan 

yang di hadapi.12 Adapun     lmetode     lpenelitian     lyang     ldigunakan     loleh     lpenulis     

ladalah     lsebagai     lberikut     l: 

1. Pendekatan     lPenelitian 

Pendekatan     lpeneliian     lyang     ldilakukan     lmerupakan     lpenelitian     

lyuridis     lEmpiris,     lyaitu     lpenelitian     lyang     ldimaksudkan     luntuk     

lmemberikan     ldata     lsetelititi     lmungkin     ltentang     lmanusia,     lkeadaan     latau     

lgejala-gejala     llainnya.     lPenelitian     lempiris     lselalu     ldiarahkan     lkepada     

lidentifikasi     l(pengenalan)     lterhadap     lhukum     lnyata     lyang     lberlaku,     lyang     

limplisit     l(jelas;     ltegas     ldiatur)     ldidalam     lperundang     l–     lundangan     lyang     

ldiuraikan     ldalam     lkepustakaan.     lArtinya     ldalam     lmelakukan     lpenelitian     

ltidak     lhanya     lmengacu     lpada     ldata     lsaja,     lnamun     ljuga     lmelakukan     lsurvei     

ldilapangan. 

 

 
12

     lSoerjono     lsoekanto,     lPengantar     lPenelitian     lHukum,     lJakarta:     lUI-Press,     l1986,     lh.6 
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2. Spesifikasi     lPenelitian 

Spesifikasi     lpenelitian     lyang     ldigunakan     ladalah     ldeskriptif     

lkualitatif,     lYaitu     lmemaparkan,     lmenafsirkan,     ldan     lmenuturkan     ldata-data     

lbersangkutan     ldengan     lsesuatu     lyang     lterjadi     ldalam     lmasyarakat,     

lpengaruh     lterhadap     lkondisi,     ldan     llain     l–     llain. 

Metode     lpenelitian     lini     ldi     lmaksudkan     luntuk     lmengungkap     

lkeadaan,     lfenomena     lserta     lfakta     lyang     lterjadi     lpada     lsaat     lpenelitian     ldan     

lmenyuguhkan     ldengan     lapa     ladanya.     lData     ldan     linformasi     lyang     ltelah     ldi     

lkumpulkan,     lditarik     lmakna     ldan     lkonsepnya     lhingga     lmemperoleh     ldata     

lyang     ljelas     ldan     lspesifik     l 

 

 

 

 

3. Jenis     ldan     lsumber     ldata     l 

Penelitian     lini     lmenggunakan     ldua     lsumber     ldata     lyang     ldapat     

lditemukan     ldan     ldimanfaatkan     ldalam     lpenelitian.     lYaitu:     l 

 

a. Data     lprimer     l 

Sumber     ldata     lprimer     ladalah     lsumber     ldata     ldimana     ldata     lyang     

ldiperoleh     llangsung     ldari     lpihak     lyang     lberkaitan     ldengan     lmasalah     

lyang     ldi     lteliti.     lSumber     ldata     lprimer     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah     

lwawancara     ldengan     lpimpinan     lkantor     lcabang     lPT.     lPegadaian     

l(persero)     lcabang     lSemarang     lPoncol 
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b. Data     lSekunder     l 

Sumber     lData     lsekunder     ladalah     lsejumlah     lketerangan     latau     

lbahan     linformasi     ldapat     lmerupakan     lbahan     lhukum     lprimer,     lbahan     

lhukum     lsekunder,     ldan     lbahan     lhukum     ltersier     lyaitu: 

a) Bahan     lHukum     lprimer     l 

Bahan     lhukum     lini     ladalah     lbahan     lhukum     lyang     lmemiliki     

lkekuatan     lmengikat     lbagi     lpihak     lpihak     lyang     lberkepentingan     

lberupa     ldalil     lal     lquran,     lperaturan     lperundang-undangan     latau     

lsejenisnya. 

Peraturan     lperundang-undangan     lyang     ldi     lgunakan     lyaitu: 

1) Al-Quran     ldan     lhadist 

2) Undang-Undang     lDasar     lNegara     lRepublik     lIndonesia     ltahun     

l1945 

3) Pasal 1338 Kitab     lUndang-Undang     lhukum     lperdata 

tentang akibat suatu perjanjian 

4) Pasal 18-21 Pandhuis Reglement staatblads 1928 nomor 

81 

5) Peraturan     lMenteri     lKeuangan     lRepublik     lIndonesia     lNomor     

l213     l/PMK.06/2020     ltentang     lPetunjuk     lPelaksanaan     lLelang 

6) Peraturan     lOtoritas     lJasa     lKeuangan     lNomor     l31     

l/PJOK.05/2016     ltentang     lUsaha     lPegadaian 

7) Aturan Dasar Pegadaian  
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b) Bahan     lHukum     lSekunder 

Bahan     lhukum     lsekunder     ladalah     lbahan     lhukum     lyang     

lmenjelaskan     lbahan     lhukum     lprimer,     lmeliputi: 

1) Data     ltertulis     lberupa     lkarya     lilmiah 

2) Pendapat-pendapat     lpara     lahli 

3) Buku     lliterature     lyang     lberhubungan     ldengan     lpelaksanaan     

llelang     lbarang     ljaminan     lgadai 

4) jurnal     lsepanjang     lmemuat     linformasi     lyang     lrelevan      ldengan     

lmateri     lpenelitian 

c) Bahan     lhukum     ltersier 

Bahan     lhukum     ltersier     lmerupakan     lbahan     lhukum     

lpenunjang     latau     lrujukan     luntuk     lmemperjelas     lbahan     lhukum     

lprimer     ldan     lbahan     lhukum     lsekunder,     lseperti     lkamus     lbesar     

lBahasa     lIndonesia,     lkamus     lhukum. 

4. Metode     lPengumpulan     ldata 

Metode     lPengumpulan     ldata     lyang     ldi     lgunakan     ldalam     lpenulisan     

lhukumAtau     lskripsi     lini     lmeliputi: 

a. Wawancara     l 

Wawancara     lmerupakan     lteknik     lpengumpulan     ldata     lmelalui     

lproses     ltanya     ljawab     lsecara     llangsung     ldengan     lpihak-pihak     lyang     

lberkompeten     ldalam     lpermasalahan     lyang     ldi     lteliti.     lWawancara     
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ldilakukan     ldengan     lpihak     l–     lpihak     ldari     lkantor     lPegadaian     lcabang     

lSemarang     lponcol. 

b. Studi Kepustakaan  

Penulisan hukum ini menggunakan studi dokumentasi untuk 

mengumpulkan berbagai sumber data sekunder, yaitu dengan cara 

menelaah buku-buku, tulisan-tulisan, peraturan perundang-

undangan di bidang hukum yang mengatur bagaimana 

pelaksanaan lelang di Pegadaian 

5. Metode     lAnalisis     lData     l 

Analisi     lyang     ldigunakan     loleh     lpenulis     ldalam     lpenelitian     lini     

lbersifat     lKualitatif.     lAnalisis     lKualitatif     lmerupakan     lsuatu     ltata     lcara     

lpenelitian     lyang     lmenghasilkan     ldata     ldeskriptif     lanalisis     lyang     lmengacu     

lpada     lfakta     lserta     lmemanfaatkan     lteori     lyang     lada     lsebagai     lbahan     

lpenjelasan.     lData     lyang     lterkumpul     ldari     lpara     lResponden     lsecara     ltertulis     

lmaupun     llisan,     ltidak     lmenggunakan     langka     l–     langka     ldan     lpengukuran. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Penulis     lmembagi     lpenulisan     lskripsi     lini     lke     ldalam     lempat     lbab     luntuk     

lmemudahkan     lpenulisan,     ldengan     lsistematika     lsebagai     lberikut: 

BAB     lI     

 L merupakan     lbab     lpendahuluan     lyang     lberisi     ltentang     llatar     lbelakang     

lmasalah,     lperumusan     lmasalah,     ltujuan     lpenelitian,     lmanfaat     lpenelitian,     

lmetode     lpenelitian,     ldan     lsistematika     lpenulisan     lhukum. 
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BAB     lII     l 

merupakan     lbab     ltinjauan     lpustaka     lyang     lberisi     luraian     ltentang     

lkerangka     lteori     lyang     lmeliputi     lpengertian     lbarang     ljaminan,     lpengertian     

llelang,     lpengertian     lgadai,     lhukum     lpegadaian     ldalam     lpandangan     lislam. 

 

BAB     lIII     l 

merupakan     lbab     lhasil     lpenelitian     ldan     lpembahasan     lyang     lberisi     lhasil     

lpenelitian     ldan     lpembahasan     lsesuai     ldengan     lrumusan     lmasalah     lyaitu     lapakah     

ldasar     lhukum     lyang     ldigunakan     lPT.     lPegadaian     lCabang     lsemarang     lPoncol     

ldalam     lpelaksanaan     llelang     lbarang     ljaminan     lgadai,     lbagaimana     lpelaksanaan     

llelang     l     lbarang     ljaminan     lgadai     ldi     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol,     

lapa     lhambatan-hambatan     ldan     lsolusi     ldalam     lpelaksanaan     llelang     lbarang     

ljaminan     lgadai     ldi     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol 

 

BAB     lIV     l 

merupakan     lbab     lpenutup     lyang     lberisi     ltentang     lsimpulan     ldan     lsaran.     

lSimpulan     lberisi     lrumusan     lsecara     lsingkat     ldan     ljelas     ldari     ljawaban     

lpermasalahan     lpenelitian     lberdasarkan     lkajian     lpustaka     lserta     lpembahasan     

latau     lanalisis     ldata     lyang     ldiperoleh.     lSaran     lditujukan     lpada     lpihak     lterkait     ldalam     

lpelaksanaan     llelang     lbarang     ljaminan     lgadai     ldi     lPT.     lPegadaian     lCabang     

lSemarang     lPoncol. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Tinjauan tentang Barang Jaminan 

1. Pengertian Barang Jaminan  

Bank     ldan     llembaga-lembaga     lkeuangan     ldalam     lmemberikan     

lpembiayaan     latau     lpinjaman     lkepada     lpihak     lketiga,     lharuslah     

lmemperhatikan     lprinsaip     l–     lprinsip     lpembiayaan     lyang     lbaik     ltermasuk     

lresiko     lyang     lharus     ldi     lhadapi     latas     lpengembalian     lpembiayaan.     lUntuk     

lmemperoleh     lkeyakinan     lsebelum      lmemberikan     lkredit,     lbank     latau     

llembaga-lembaga     lkeuangan     lharus     lmelakukan     lpenilaian     lyang     lbaik     ldan     

lseksama     lterhadap     lwatak,     lkemampuan,     lmodal,     lagunan,     lprospek     lkepada     

lpihak     lketiga. 

Sebelum     lmembahas     llebih     llanjut     ltentang     lbarang     ljaminan,     

lterlebih     ldahulu     lperlu     ldiketahui     ltentang     lkonsep     lbarang     ljaminan     litu     

lsendiri.     lDalam     lkamus      lbesar     lBahasa     lIndonesia,     lbarang     ldiartikan     lsegala     

lsesuatu     lyang     lberwujud     latau     lberjasad,     lbaik     lbarang     lcair     latau     lbarang     

lkeras.     lSedangkan     ljaminan     litu     lsendiri     lartinya     ltanggungan     latas     

lpinjaman     lyang     ldi     lterima.13
     lDalam     lkata     llain     ljaminan     ldi     lkenal     lsebagai     

lagunan     ladalah     lharta     lmilik     lpihak     lketiga     latau     lpihak     lketiga     lyang     ldiikat     

 
13

     lM.     lAli     lMansur,     lHukum     lperdata     ljaminan,     l(Bagian     lHukum     lPerdata),     lFE     lUNISSULA,     

lSemarang,     l2011,     lh.20 
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lsebagai     lalat     lpembayar     ljika     lterjadi     lwanprestasi     lterhadap     lpihak     

lketiga.14 

Jaminan     ldalam     larti     lluas     ladalah     ljaminan     lyang     ltidak     lhanya     

lbersifat     lmateril     ltetapi     ljuga     lyang     lbersifat     limmaterial.     lJaminan     lbersifat      

lmateril     lseperti bangunan,     ltanah,     lkendaraan,     lperhiasan,     lsurat     lberharga.     

lSedangkan     ljaminan     limmaterial     lseperti     ljaminan     lperorangan.     l 

Dilihat     ldari     lsifat     ldan     lwujudnya     lbenda     lmenurut     lhukum,     ljaminan     

ldapat     ldi     lbedakan     latas     lbenda     lbergerak     l(roerende     lgoederen)     ldan     lbenda     

ltidak     ltidak     lbergerak     l(onroende     lgoederen).     lSementara     lada     lpendapat     

llainnya     lyang     lmembagi     lbenda     lbergerak     lmenjadi     lbenda     lberwujud     ldan      

ltidak     lberwujud.     lBerwujud     lsendiri     ldapat     ldi     lartikan     lsebagai     lbarang     

lyang     ldapat     ldi     lpindahkan     ldari     lsatu     ltempat     lke     ltempat     llain,     lmisal      

lkomputer,     ltelevisi,     lbarang     linventaris     lkantor,     lkendaraan      lbermotor,     ldan     

lsebagainya.     lSedangkan     ltidak     lberwujud     ladalah     lkarena     lundang-undang     

lmenggolongkannya     ldalam     lgolongan     litu,     lmisal     lnya     lcek,     lwesel,     lsaham,     

ldan     lsebagainnya. 

2. Fungsi Jaminan  

Secara khusus jaminan dalam pembiayaan memiliki dua fungsi, yaitu: 

a. sebagai alat pembayaran hutang jika terjadi wanprestasi atas 

pihak ketiga yaitu dengan cara menguangkan atau menjual 

baramg jaminan tersebut 

 
14

     lRachmadi     lUsman,     lAspek-Aspek     lHukum     lPerbankan     ldi     lIndonesia,     lJakarta;     lPT.     lGramedia     

lPustaka     lUtama,     l2003,     lh.     l281 
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b. sebagai akibat dari fungsi pertama, atau sebagai indikator 

penentuan jumlah pembiayaan yang akan di berikan kepada 

pihak-pihak ketiga. Pemberian jumlah pembiayaan tidak boleh 

melebihi nilai harta yang di jaminkan.15 

Jaminan menurut para ahli, salah satunya adalah Prof. Subekti yang 

mengatakan bahwa jaminan yang baik itu dapat di lihat dari: 

1) dapat     lmembantu     lmemperoleh     lpembiayaan     lbagi     lpihak     lketiga 

2) Tidak     lmelemahkan     lpotensi     lpihak     lketiga     luntuk     lmenerima     

lpembiayaan     lguna     lmeneruskan     lusahanya 

3) Memberikan     lkepastian     lkepada     lbank     latau     llembaga     l–     llembaga     

lkeuangan     luntuk     lmengeluarkan     lpembiayaan     ldan     lmudah     ldi     

luangkan     ljika     lterjadi     lwanprestasi     l

16 

3. Jenis Jaminan  

Secara     lumum     ljaminan     lterdiri     ldari     ldua     ljenis,     lyaitu     ljaminan     

lumum     ldan     ljaminan     lkhusus     l: 

a. Jaminan     lUmum 

 Menurut     lpasal1131     lKUHPerdata     ljaminan     ladalah     lsegala     

lkebendaan     lsi     lberutang,     lbaik     lyang     lbergerak     lmaupun     ltidak     

lbergerak,     lbaik     lyang     lsudah     lada     lmaupun     lyang     lbaru     lakan     lada     ldi     

lkemudian     lhari,     lmenjadi     ltanggungan     luntuk     lsegala     lperikatan     

 
15

     lFaturrahman     lDjamil,     lPenyelesaian     lPembiayaan     lBermasalah     ldi     lBank     lSyariah,     lJakarta:     lSinar     

lGrafika,     l2010,     lh.     l44 
16

     lSoebekti,     lJaminan-Jaminan     luntuk     lPemberian     lKredit     lMenurut     lHukum     lIndonesia,     lAlumni,     

lBandung,     l2009,     lh.     l29. 
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lperseorangan.17
     ldengan     ldemikian     lbenda     lyang     ldijadikan     ljaminan     

ltidak     lhanya     ldi     lperuntukan     lbagi     lkreditur     ldengan     ljenis     ltertentu     ldan     

lhasil     lpenjualan     ldari     lbenda     ljaminan     ldibagi     lantara     lpara     lkreditur     

lsecara     lberimbang     lsesuai     ldengan     lbesaran     lpiutang     lsetiap     lpihak.     l 

b. Jaminan     lKhusus     l 

Ada     lpasal-pasal     ldalam     lhukum     ljaminan     lyang     lmengatur     

lbarang-barang     lyang     ldijadikan     lagunan     lhutang     latau     ljaminan     

lkebendaan.     lJaminan     lkebendaan     ladalah     ljaminan     ldengan     lobjek     

lharta     lbergerak     lmaupun     ltidak     lbergerak     lyang     ldimaksudkan     luntuk     

lmenjamin     lhutang     ldebitur     lkepada     lkreditur     ljika     ldebitur     ltidak     

lmampu     lmembayar     lhutang     lnya     lkepada     lkreditur     ldi     lmasa     

lmendatang.     lDalam     lpasal1132     lKUHperdata     ldalam     lkalimat     l“….     

lkecuali     ldiantara     lpara     lkreditur     lada     lalasan-alasan     lyang     lsah     luntuk     ldi     

ldahulukan”.     lDi     ldalam     lpasal     lini     lmemperbolehkan     lpara     lpihak     lyang     

lterlibat     ldalam     lhutang     lpiutang     luntuk     lmembuat     lperjanjian     lyang     

lmenyimpang.     l 

4. Dasar Hukum Jaminan  

a. Dasar Hukum jaminan menurut Hukum negara  

Di negara Indonesia semua hukum baik perdata maupun 

pidana diatur dalam perundang-undangan. Mengenai jaminan 

sendiri diatur dalam berbagai peraturan peraturan perundang-

undangan guna melaksanakan sistem kehati-hatian (prudential) 

 
17

     lR.     lSubekti     ldan     lR.     lTjitrosudibio,     lKitab     lUndang     l–     lUndang     lHukum     lPerdata,     lPT.     lBalai     lPustaka     

lPasal     l1131,     lJakarta,2014,     lh.291 
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yang harus menjadi perhatian oleh lembaga keuangan baik bank 

maupun non-bank, seperti BMT, Pegadaian, koperasi, dan 

sebagainya. Perundangan tersebut diantaranya undang-undang no 

8 tahun 1998 tentang perbankan dan KUHPerdata. 

Dalam     lpasal     l1131     lKUHPerdata     ldisebutkan     lbahwa     ljaminan     

litu     ladalah     l“Segala     lkebendaan     lsi     lberutang,     lbaik     lyang     lbergerak     

lmaupun     lyang     ltidak     lbergerak,     lbaik     lyang     lsudah     lada     lmaupun     lyang     

lbaru     lada     ldi     lkemudian     lhari,     lmenjadi     ltanggungan     luntuk     lsegala     

lperikatannya     lperseorangan.”     lSelanjutnya     ldalam     lpasal     l1132     

lKUHPerdata     ldisebutkan     lbahwa     l“Kebendaan     ltersebut     lmenjadi     

ljaminan     lbersama-sama     lbagi     lsemua     lorang     lyang     lmengutangkan     

lpadanya;     lpendapatan     lpenjualan     lbenda-benda     litu     ldibagi     lbagi     

lmenurut     lkeseimbangan     lyaitu     lmenurut     lbesar-kecilnya     lpiutang     

lmasing-masing     lkecuali     lapabila     ldi     lantara     lpara     lberpiutang     litu     lada     

lalasan-alasan     lyang     lsah     luntuk     ldidahulukan. 

Pengikatan     ljaminan     lini     lpenting     luntuk     llebih     lmeyakinkan     

lbahwa     lagunan     lyang     ldiberikan     lakan     lmampu     lmengembalikan     

lkredit     latau     lpembiayaan      lapabila     lterjadi     lwanprestasi.     lDengan     

ldemikian     luntuk     lpengamanan     lpemberian     lkredit     lseharusnya     ljika     

lsudah     ldi     ltandatangani     lsegera     ldilakukan     lperjanjian     lpengikatan     

lkredit. 
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b. Dasar Hukum Jaminan menurut Islam 

Secara garis besar semua hukum yang ada dalam islam 

bersumber dari al quran dan hadist. Mengenai hukum jaminan 

sendri allah berfirman dalam surat al-baqarah ayat 283:  

قْبوُْضَةٌِّۗفاَِنِّْ نٌِّمَّ لمَِّْتجَِدُوْاِّكَاتِباًِّفَرِه  ىِّسَفَرٍِّوَّ امَِنَِّبعَْضُكُمِّْوَانِِّْكُنْتمُِّْعَل 

ِّوَمَنِِّّْ ِّالَّذِىِّاؤْتمُِنَِّامََانَتهَِّٗوَلْيَتَّقِِّاٰللَِّّرَبَّهِِّّٗۗوَلَِّتكَْتمُُواِّالشَّهَادَةَۗ بعَْضًاِّفلَْيؤَُد ِ

ثمٌِِّقلَْبهُِِّّٗۗوَاٰللُِّّبمَِاِّتعَْمَلوُْنَِّعَلِيْمٌِّ  يَّكْتمُْهَاِّفاَِنَّهِّٗٓٗا 

yang     lartinya     l:     l“Jika     lkamu     ldalam     lperjalanan     l(dan     lbermu'amalah     

ltidak     lsecara     ltunai)     lsedang     lkamu     ltidak     lmemperoleh     lseorang     

lpenulis,     lMaka     lhendaklah      lada     lbarang     ltanggungan     lyang     ldipegang     

l(oleh     lyang     lberpiutang).     lakan     ltetapi     ljika     lsebagian     lkamu     

lmempercayai     lsebagian     lyang     llain,     lMaka     lhendaklah     lyang     

ldipercayai     litu     lmenunaikan     lamanatnya     l(hutangnya)     ldan     

lhendaklah     lia     lbertakwa     lkepada     lAllah     lTuhannya;     ldan     ljanganlah     

lkamu     l(para     lsaksi)     lMenyembunyikan     lpersaksian.     ldan     

lBarangsiapa     lyang     lmenyembunyikannya,     lMaka     lSesungguhnya     lia     

ladalah     lorang     lyang     lberdosa     lhatinya;     ldan     lAllah     lMaha     lmengetahui     

lapa     lyang     lkamu     lkerjakan”.18 

 

Dalam     lkitab     lsunan     lAt-Tirmidzi     lnabi     lMuhammad     lSAW     

lbersabda     lyang     lartinya     l:     l“Hannad     ldan     lAly     libnu     lHujr     lmenceritakan     

lkepada     lsaya,     lmereka     lberdua     lberkata;     lIsmail     libnu     l‘Ayyas     

lmenceritakan     lkepada     lkami     ldari     lSyurahbil     libni     lMuslim     lal-Khdi     

laulany     ldari     lAbi     lUmamah,     lia     lberkata;     lsaya     lmendengar     lNabi     

lbersabda     ldalam     lkhuthbah     l tahun     lhaji     lwada’     l“Pinjaman     

 
18

     lKementrian     lAgama     lRI,     lMushaf     lAl-quran     lAl-karim     ldan     lterjemahannya,     lPT.     lKarya     lToha     lPutra     

lSemarang,     l2002,     lh.38 
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lhendaklah     ldikembalikan,     lorang     lyang     lmenjamin     lwajib     luntuk     

lmembayar,     ldan     lhutang     lwajib     lmembayar.” 

Dari     ldasar-dasar     lhukum     lislam     ldiatas     lmenegaskan     lbahwa     

ldiperbolehkannya     lmeminta     ljaminan     latas     lhutang     lyang     ldi     lberikan     

lkepada     lpihak     lketiga     ltentunya     ldengan     lsyarat     ldan     lketentuan     lyang     

lberlaku     ldalam     lajaran     lislam.     lSecara     lumum     lteori     ljaminan     ldalam     

lhukum     lislam     ldibagi     lmenjadi     ldua,     lyaitu     ljaminan     lberupa     lorang     ldan     

ljaminan     lberupa     lharta     lbenda.     lYang     lpertama     lsering     ldikenal     ldengan     

listilah     ldlaman     latau     lkafalah.     lSedangkan     lyang     lkedua     ldi     lkenal     

ldengan     listilah     lrahn.     l 

1) Kafalah 

Kafalah     lmenurut     letimologi     lberarti     lal-dhamanah,     

lhamalah,     ldan     lza’aamah.     lKetiganya     lmemiliki     larti     lyang     lsama     

lyaitu     lmenjamin     latau     lmenangung.     lSedangkan     lmenurut     

lterminologi     lkafalah     ladalah     ljaminan     lyang     ldi     lberikan     loleh     

lpenanngung     l(kafiil)     lkepada     lpihak     lketiga     latas     lkewajiban     lyang     

lharus     ldi     ltunaikan.     lKafalah     ldianggap     lsah     lapabila     lmemenuhi     

lrukun     ldan     lsyarat,     lyaitu:     l 

a. Kafiil     l(orang     lyang     lmenjamin)     lsudah     lbaligh,     lberakal     

lsehat,     ltidak     ldi     lcegah     lmembelanjakan     lharta     ldan     ldilakukan     

ldengan     lkehendaknya     lsendiri. 
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b. Makful     llah     l(orang     lyang     lberpiutang)     lsyaratnya     ladalah     ldi     

lketahui     lorang     lyang     lmenjamin,     lridha     l(menerima),     lada     

lketika     lakad     lmenjaminan. 

c. Makful     l‘anhu     l(orang     lyang     lberhutang)     lsyaratnya     ladalah     

ldi     lketahui     loleh     lyang     lmenjamin,     lmasih     lhidup. 

d. Madmun     lbih     ldan     lmakluf     lbih     l(hutang/kewajiban     lyang     

ldijamin)     ldisyaratkan;     lmerupakan     lhutang     lyang     lharus     ldi     

lbayar     lyang     l 

e. menjadi     ltanggungannya     lmakful     lanhu     ldan     lbisa     ldiserahkan     

lkepada     lpenjamin     l(kafiil). 

f. Lafadz     lijab     lqobul,     ldisyaratkan     lkeadaan     llafadz     lberarti     

lmenjamin,     ltidak     ldi     lgantungkan     lkepada     lsesuatu     ldan     ltidak     

lberarti     lsementara.19 

2) Rahn 

Menurut     listilah     lrahn     ladalah     lmenjadikan     lbenda     lyang     

lmemiliki     lnilai     lmenurut     lsyariat     lsebagai     ljaminan     lutang,     

lsehingga     lseseorang     lboleh     lmengambil     lutang     latau     lmengambil     

lsebagian     lmanfaat     lbarang     ltersebut.     lSecara     letimologis     lrahn     

lberarti     l“tetap     latau     llestari.”     lSedangkan     lmenurut     lsyara’     lgadai     

lartinya     lmenyanderai      lsejumlah     lharta     lyang     ldiserahkan     lsebagai     

 
19

     lAbdul     lRahman     lGhazaly     l,     ldkk.,     lFiqh     lMuamalat,     lJakarta:     lPena     lGrafika,     l2010,     lh.     l206     l–     l207 
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ljaminan     lsecara     lhak,     ltetapi     ldapat     ldiambil     lkembali     ldengan     

lmembawa     ltebusan.20 

Definisi     lar-rahn     lsecara     lsyara’     ladalah     lmenjaminkan     

lutang     ldengan     lsesuatu     lyang     lbisa     lmenjadi     lpembayar     lutang-

utang     ltersebut.     latau     lnilainya     lbisa     lmembayar     lutang     ltersebut.     

lArtinya,     lmenjadikan     lsesuatu     lyang     lbenilai     lsebagai     ljaminan     

lterhadap     lutang. 

Ada     lbeberaapa     lpendapat     latau     ldefinisi     lyang     ldi     

lkemukakan     loleh     lulama     lfiqih.     lUlama     lbermazhab     lmaliki     

lmendefinisikan     lRahn     lsebagai     lharta     lyang     loleh     lpemiliknya     

ldijadikan     ljaminan     lutang     lyang     lmengikat.     lSedangkan     lulama     

lbermazhab     lHanafi     lmendefinisikan     lRahn     ldengan     lmenjadikan     

lsuatu     l(barang)     lsebagai     ljaminan     lterhadap     lhak     l(piutang)     lyang     

lmungkin     ldijadikan     lsebagai     lpembayar     lhak     l(piutang)     ltersebut,     

lbaik     lseluruhnya     lmaupun     lsebagian.21 

Rahn     ldianggap     lsah     lmenurut     lislam     ljika     lmemenuhi     

lsyarat     ldan     lrukun     lsebagai     lberikut     l: 

a. Syarat     lterkait     lorang     lyang     lberakad     ladalah     lcakap     ldalam     

lbertindak     lhukum.     lMenurut     lulama     lcakap     ldalam     lbertindak     

lhukum     ladalah     lorang     lyang     ltelah     lbaligh     ldan     lberakal     

l(Mumayyiz). 

 
20

     lSudarsono     lHeri,     lBank     ldan     lLembaga     lKeuangan     lSyariah,     lEkanisa,     lYogyakarta,     l2004,     lEdisi     l2,     

lh.     l156 
21

     lSutan     lRemy     lSjahdeini,     lPerbankan     lIslam,     lYayasan     lAdikarya     lIKAPI,     lJakarta,     l2007,     lCet.     lKe-3,     

lh.76 
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b. Syarat     lShigat     l(lafal).     lUlama     lhanafiyah     lmengatakan     

ldalam     lakad     lar-rahn     ltidak     ldikaitkan     ldengan     lsyarat     

ltertentu     latau     ldikaitkan     ldengan     lmasa     lyang     lakan     ldatang     

lkarena     lar-rahn     lsama     lsaja     ldengan     lakad     ljual     lbeli.     lApabila     

lakad     litu     ldibarengi     loleh     lsyarat     ltertentu     latau     ldiikaitkan     

ldengan     lmasa     lyang     lakan     ldatang,     lmaka     lsyaratnya     lbatal,     

ltetapi     lakadnya     lsah. 

c. Syarat     lal-marhum     lbihi     l(Utang)     l: 

1) Merupakan     lkewajiban     lyang     lharus     ldi     lkembalikan     

lkepada     lorang     ltempat     lberutang. 

2) Utang     lboleh     ldi     llunasi     lpake     lagunan     litu. 

3) Utang     litu     ljelas     ldan     ltertentu 

d. Syarat     lal-marhun     l(barang     lyang     ldijadikan     ljaminan),     

lmenurut     lahli     lfiqih     ladalah     l: 

a) Barang     ljaminan     litu     lboleh     ldijual     ldan     lnilainya     lsama     

ldengan     lutang 

b) Barang     ljaminan     litu     lbernilai     ldan     ldapat     ldi     lmanfaatkan. 

c) Barang     ljaminan     litu     lsah     lmilik     lorang     lyang     lberutang. 

d) Barang     ljaminan     litu     ltidak     lterkait     ldengan     lhak     lorang     

llain.22 

 

 

 
22

     lAbdul     lRahman     lGhazaly     l,     ldkk.,     lFiqh     lMuamalat,     lPena     lGrafika,     lJakarta,     l2010,     lh.268 
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B. Tinjauan tentang Lelang 

1. Pengertian Lelang 

Pasal     l1     lPeraturan     lLelang/vendureglemen     l(VR).     lStb.     l1908     lNo.     

l189     lmenjelaskan     lbahwa,     lpenjualan     ldimuka     lumum     lialah     lpelelangan     

ldan     lpenjualan     lbarang     lyang     ldiadakan     ldimuka     lumum     ldengan     

lpenawaran     lharga     lyang     lmakin     lmeningkat     latau     ldengan     lpersetujuan     

lyang     lmakin     lmenurun     latau     ldengan     lpendaftaran     lharga,     ldimana     lorang     l–     

lorang     lyang     ldiundang     latau     lsebelumnya     lsudah     ldiberitahu     ltentang     

lpelelangan     latau     lpenjualan     ldiberi     lkesempatan     luntuk     lmembeli     ldengan     

ljalan     lmenawar     lharga,     lmenyetujui     lharga,     latau     ldengan     ljalan     

lpendaftaran. 

Dalam undang undang No 19 tahun 2000 perubahan atas undang 

– undang No 19 tahun 1997 tentang penagihan pajak dan surat paksa 

pasal 1 (17) dijelaskan bahwa, “lelang adalah setiap penjualan barang 

dimuka umum dengan cara penawaran harga secara lisan dan atau 

tertulis melalui usaha pengumpulan peminat atau calon pembeli.”23  

Pengertian     llelang     lsesuai      ldengan     lketentuan     lumum     lpasal     l1     layat     

l(1)     lPeraturan     lMentri     lKeuangan     lRepublik     lIndonesia     lNomor     

l213/PMK.06/2020     ltentang     lpetunjuk     lpelaksanaan     llelang     lyaitu     llelang     

latau     lpenjualan     ldimuka     lumum     ladalah     lpenjualan     lbarang     lyang     lterbuka     

luntuk     lumum     ldengan     lpenawaran     lharga     lsecara     ltertulis     ldan/atau     llisan     

lyang     lsemakin     lmeningkat,     latau     ldengan     lpersetujuan     lharga     lyang     lmakin     

 
23

     lUndang     l–     lundang     lNomor     l19     ltahun     l2000     ltengang     lpenagihan     lpajak     ldan     lsurat     lpaksa 
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lmenurun     luntuk     lmencapai     lharga     ltertinggi,     lyang     ldidahului     ldengan     

lpengumuman.24 

Dari     lbeberapa     lpengertian     llelang     ltersebut,     lpada     lintinya     lterdapat     

llima     lunsur     lyang     lharus     ldi     lpenuhi     ldalam     lpenjualan     llelang     l: 

a. Lelang     ladalah     lsuatu     lbentuk     lpenjualan 

b. Cara     lpenawaran     lyang     ltertentu     l 

c. Pembeli     lyang     lditunjuk     ladalah     lpenawar     lyang     ltertinggi 

d. Adanya     lpublikasi     latau     lpengumuman     luntuk     lmengumpul     lpeminat 

e. Dipimpin     loleh     lpejabat     llelang. 

Dalam     lpenjualan     lmelalui     lmekanisme     llelang,    ada     lbeberapa     

lkeunggulan,     lantara     llain     l: 

a. Adil,     lkarena     lbersifat     lterbuka     latau     ltransparan     ldan     lobjektif. 

b. Aman,     lkarena     llelang     ldisaksikan     ldan     ldipimpin     lserta     ldilaksanakan     

loleh     lpejabat     llelang     lselaku     lpejabat     lumum     lyang     lbersifat     

lindependen. 

c. Cepat     ldan     lEfisien,     lkarena     lpelaksanaanya     ldidahului     ldengan     

lpengumuman     lsehingga     lpeserta     ldapat     lberkumpul     lpada     lsaat     lhari     

llelang     ldengan     lpembayaran     lsecara     lkontan. 

d. Kepastian     lhukum,     lkarena     ldalam     llelang     lsetiap     lpelaksanaanya     

lpejabat     llelang     lmembuat     lrisalah     llelang     lyang     lmerupakan     lakta     

lautentik. 

 
24

     lPeraturan     lMentri     lKeuangan     lRepublik     lIndonesia     lNomor     l213/PMK.06/2020.     l 
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e. Kompetitif,     lkarena     ldalam     lpelaksanaan     llelang     ldapat     lmewujudkan     

lharga     lwajar     ldari     lpenawaran     lyang     ldiajukan     lpeserta. 

Penjualan     lsecara     llelang     ldapat     ldilakukan     latau     ldimohonkan     loleh     

lperorangan,     lbadan     lusaha/badan     lhukum     latau     linstansi     lyang     lberdasarkan     

lperaturan     lperundang     l–     lundangan     latau     lperjanjian     lberwenang     luntuk     

lmenjual     lbarang     lsecara     llelang.     lDengan     lkata     llain     lpenjual     ladalah     

lpemohon     llelang.     lUnsur-unsur     lyang     lterlibat     ldalam     lpelaksanaan     llelang     

lmeliputi     ldan     ltertuang     ldalam     lPeraturan     lmentri     lKeuangan     lRepublik     

lIndonesia     lNomor     l213/PMK.06/2020     ltentang     lpetunjuk     lpelaksanaan     

llelang,     lketentuan     lumum     lpasal1,     lsebagai     lberikut: 

a. Pejabat     llelang,     lAdalah     lorang     lyang     lberdasarkan      lperaturan     

lperundang-undangan     ldi     lberi     lwewenang     lkhusus     luntuk     

lmelaksanakan     llelang 

b. Pengawas     lLelang     l(superintenden).     lAdalah     lpejabat     lyang     ldiberi     

lkewenangan     loleh     lmentri     luntuk     lmelakukan     lpembinaan     ldan     

lpengawasan     lkepada     lpejabat     llelang 

c. Penjual,     ladalah     lorang,     lbadan     lhukum     latau     lbadan     lusaha     latau     

linstansi     lyang     lberdasarkan     lperaturan     lperundang     l–     lundangan     latau     

lperjanjian     lberwenang     luntuk     lmenjual     lbarang     lsecara     llelang.     l 

d. Pemilik     lbarang,     lorang,     lbadan     lhukum     latau     lbadan     lusaha     lyang     

lmemiliki     lhak     lkepemilikan     latas     lsuatu     lbarang     lyang     ldi     llelang 

e. Barang 
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f. Peserta     llelang,     orang,     lbadan     lhukum     latau     lbadan     lusaha     lyang     ltelah     

lmemenuhi     lsyarat     luntuk     lmengikuti     llelang 

g. Pembeli/Pemenang     llelang,     lorang     latau     lbadan     lhukum     latau     lbadan     

lusaha     lyang     lmengajukan     lpenawaran     ltertinggi     ldan     ldisah     lkan     

lsebagai     lpemenang     loleh     lpejabat     llelang 

h. Nilai     lLimit,     lNilai     lminimal     lbarang     lyang     lakan     ldilelang     ldan     

lditetapkan     loleh     lpenjual 

i. Harga     lLelang,     lharga     lpenawaran     ltertinggi     lyang     ldiajukan     loleh     

lpeserta     llelang     lyang     ltelah     ldisahkan     lsebagai     lpemenang     llelang     loleh     

lpejabat     llelang. 

j. Risalah     lLelang,     ladalah     lberita     lacara     lpelaksanaan     llelang     lyang     ldi     

lbuat     loleh     lpejabat     llelang     lyang     lmerupakan     lakta     lautentik     ldan     

lmempunyai     lkekuatan     lpembuktian     lsempurna. 

k. Grosse     lRisalah     lLelang,     ladalah     lsalinan     ldari     lrisalah     llelang     lyang     

lberkepala     l“Demi     lKeadilan     lBerdasarkan     lketuhanan     lYang     lMaha     

lEsa” 

2. Asas Lelang 

Secara normatif, sebenarnya tidak ada peraturan perundang 

undangan yang mengatur tentang asas lelang. Namun apabila 

dicermati dalam peraturan perundang – undangan di bidang lelang 

dapat ditemukan adanya asas lelang, yaitu: 25 

a. Asas     lKeterbukaan     l 

 
25

     lF.X     lNgadijarno     ldkk,     lLelang     l:     lTeori     ldan     lpraktik,     lBadan     lPendidikan     ldan     lPenelitian     lKeuangan     

lDepartemen     lkeuangan     lRI,     lJakarta,     l2005,     lhlm.     l23-24 
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Asas     lketerbukaan     lmengehendaki     lagar     lseluruh     llapisan     

lmasyarakat     lmengetahui     ladanya     lrencana     llelang     ldan     lmempunyai     

lkesempatan     lyang     lsama     luntuk     lmengikuti     llelang     lsepanjang     ltidak     

ldilarang     loleh     lundang     l–     lundang.     lOleh     lkarena     litu,     lsetiap     

lpelaksanaan     llelang     lharus     ldidahului     ldengan     lpengumuman     llelang.     

lAsas     lini     ljuga     lmencegah     lterjadinya     lpraktik     lpersaingan     lusaha     ltidak     

lsehat,     ldan     ltidak     lmemberikan     lkesempatan     ladanya     lpraktik     lkorupsi,      

lkolusi,     ldan     lnepotisme     l(KKN) 

 

b. Asas     lkeadilan 

 Asas     lkeadilan     lmengandung     lpengertian     lbahwa     ldalam     lproses     

lpelaksanaan     llelang     lharus     ldapat     lmemenuhi     lrasa     lkeadilan     lsecara     

lproporsional     lbagi     lsetiap     lpihak     lyang     lberkepentingan.     lAsas     lini     

luntuk     lmencegah     lterjadinya     lkeberpihakan     lpejabat     llelang     lkepada     

lpeserta     llelang     ltertentu     latau     lberpihak     lhanya     lkepada     lkepentingan     

lpenjual. 

c. Asas     lKepastian     lHukum 

 Asas     lkepastian     lHukum     lmenghendaki     lagar     llelang     lyang     ltelah     

ldilaksanakan     lmenjamin     ladannya     lperlindungan     lhukum     lbagi     lpihak     

l–     lpihak     lyang     lberkepentingan     ldalam     lpelaksanaan     llelang.     lSetiap     

lpelaksanaan     llelang     ldibuat     lrisalah     llelang     loleh     lpejabat     llelang     loleh     

lpenjual/pemilik     lbarang,     lpembeli     ldan     lpejabat     llelang     luntuk     

lmempertahankan     ldan     lmelaksanakan     lhak     ldan     lkewajibannya. 
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d. Asas Efisiensi 

Asas efisiensi akan menjamin pelaksanaan lelang dilakukan 

dengan cepat dan dengan biaya yang relatif murah, karena lelang 

dilakukan pada tempat dan waktu yang telah di tentukan, dan 

pembeli disahkan pada saat itu juga  

e. Asas Akuntabilitas  

 Asas akuntabilitas menghendaki agar lelang yang 

dilaksanakan oleh pejabat lelang dapat dipertanggungjawabkan 

kepada semua pihak yang berkepentingan. Pertanggungjawaban 

pejabat lelang meliputi administrasi lelang dan pengelolaan untuk 

lelang 

3. Sifat Lelang 

Sifat     llelang     ldapat     lditinjau     ldari     ldua     lsudut,     lyaitu     ldari     lsudut     lsebab     

lbarang     litu     ldijual     ldan     ldari     lsudut     lpenjual     ldalam     lhubungannya     ldengan     

lbarang     lyang     lakan     ldilelang.     lSifat     llelang     lditinjau     ldari     lsudut     lsebab     

lbarang     litu     ldijual     ldi     lbagi     lmenadi     llelang     leksekusi     ldan     llelang     lnon     

leksekusi26. 

a. Lelang     leksekusi     l 

Lelang     leksekusi     ladalah     lpenjualan     lbarang     lyang     lbersifat     

lpaksa     latau     leksekusi     lsuatu     lputusan     lpengadilan     lnegeri     lyang     

lmenyangkut     lbidang     lpidana     latau     lperdata     lmaupun     lputusan     lPanitia     

 
26

     lIbid.     lhlm.24 
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lUrusan     lPiutang     lNegara     l(PUPN)     ldalam     lkaitannya     ldengan     

lpengurusan     lpiutang     lnegara. 

b. Lelang     lNon     lEksekusi     l 

Lelang     lnon     leksekusi     lialah     llelang     lbarang     lmilik/dikuasai     

lnegara     lyang     ldiwajibkan     ldijual     lsecara     llelang     lapabila     ldipindah     

ltangankan     latau     llelang     lsukarela     latas     lbarang     lmilik     lswasta.     

lLelang     lini     ldilaksanakan      lbukan     ldalam     lrangka     leksekusi/tidak     

lbersifat     lpaksa     latas     lharta     lbenda     lseseorang. 

Dari sudut pandang penjual hubunganya dengan barang 

yang akan dilelang dibedakan menjadi lelang yang bersifat 

wajib dan yang sifat nya sukarela27 

a) Lelang     lyang     lbersifat     lwajib. 

Lelang     lyang     ldilaksanakan     latas     lpermintaan     lpihak     

lyang     lmenguasai/memiliki     lsuatu     lbarang     lyang     lberdasarkan     

lperaturan     lperundang     l–     lundangan     lharus     ldijual     lsecara     

llelang. 

b) Lelang     lyang     lsifat     lnya     lsuka     lrela 

Lelang     lyang     ldilaksanakan     latas     lpermintaan     

lmasyarakat/pengusaha     lyang     lsecara     lsukarela     lmenginginkan    

lbarangnya     ldilelang.     L 

 

 

 

 

 

 

 

 
27

     lIbid,     lhlm.25 
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4. Fungsi Lelang 

Lembaga lelang dalam aplikasinya di masyarakat memiliki 2 

(dua) fungsi, yaitu: 28 

a. Fungsi     lprivat,     lyang     ltercermin     lpada     lsaat     ldigunakan     lmasyarakat     

lyang     lsecara     lsukarela     lmemilih     lmenjual     lbarang     lmiliknya     lsecara     

llelang     luntuk     lmemperoleh     lharga     lyang     loptimal,     lDalam     lhal     lini     

llelang     lakan     lmemperlancar     larus     llalu lintas. 

b. Fungsi publik, yang tercermin pada saat digunakan oleh aparatur 

negara untuk menjalankan tugas umum pemerintahan dibidang 

penegakan hukum dan pelaksanaan undang-undang sesuai dengan 

ketentuan yang diatur dalam berbagai peraturan perundang-

undangan.  

5. Prosedur Lelang 

    Dalam buku manual dan alamat kantor dan alamat lelang se-

Indonesia 1984, Sub Direktorat Lelang telah menentukan surat – surat 

atau dokumen apa saja yang harus di lampirkan pemohon lelang, 

yaitu: 

a. Surat permintaan lelang  

b. Salinan putusan pengadilan  

c. Salinan     lpenetapan     lsita     l 

d. Salinan     lberita     lacara     lpenyitaan     l 

e. Salinan     lpenetapan     llelang 

 
28

     lIbid,     lhlm.25 
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f. Salinan surat pemberitahuan lelang kepada pihak yang 

berkepentingan 

g. Perincian besaran jumlah taguhan pokok di tambah biaya 

yang di bebankan terhadap tergugat  

h. Bukti     lkepemilkan     lberupa     lsertifikat     lbarang     lyang     lhendak     ldi     

llelang     latas     lbarang     lyang     ltidak     lbergerak.     lBagi     lbarang     lyang     

ltidak     lmemiliki     lsertifikat     latau     lbelum     lbersertifikat     ldapat     

ldiganti     ldengan     lsurat     lketerangan     ldari     ldesa/     lkelurahan     

lsetempat. 

i. Syarat     l–     lsyarat     llelang     lyang     ldi     ltentukan     lpenjual     llelang 

j. Bukti     lpengumuman     llelang     lyang     ldi     lkeluarkan     lpengadilan29 

 

C. Tinjauan tentang Gadai 

1. Pengertian Gadai  

Lembaga     lgadai     ldalam     lKUHPerdata     lini     lmasih     lbanyak     

ldipergunakan     ldidalam     lpraktek.     lKedudukan     lpemegang     lgadai     llebih     lkuat     

ldaripada     lpemegang     ljaminan     lfidusia,     lkarena     lbenda     lyang     ldi     ljaminkan     

lberada     ldi     ltangan     lkreditur.     lDalam     lhal     lini     lkreditur     ldapat     lterhindar     ldari     

litikad     ljahat     lpemberi     lgadai     lsebab     ldalam     lgadai     lbarang     lyang     ldijaminkan     

ltidak     lboleh     lberada     ldalam     lpenguasaan     lpemberi     lgadai. 

Mengenai     lketentuan     ltentang     lgadai     lsudah     ldiatur     ldalam     lpasal     

l1150     l–     l1160     lKUHPerdata     lBuku     lII     lbab     lXX.     lSedangkan     lpengertian     

 
29

     lM.     lYahya     lHarahap,     lRuang     lLingkup     lPemasalahan     lEksekusi     lBidang     lPerdata,     lGramedia     lPustaka     

lUtama,     lJakarta,1991, 
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lgadai     litu     lsendiri     ldiatur     ldalam     lpasal     l1150     lKUHPerdata     lyang     lberbunyi     l:     

l“Gadai     ladalah     lsuatu     lhak     lyang     ldiperoleh     lseseorang     luntuk     lberpiutang     

latas     lsuatu     lbarang     lbergerak,     lyang     ldiserahkan     lkepadanya     loleh     

lseseorang     lberutang     latau     lseseorang     llain     latas     lnamanya     ldan     lyang     

lmemberikan     lkekuasaan     lkepada     lsi     lberpiutang     litu     luntuk     lmengambil     

lpelunasan     ldari     lbarang     ltersebut     lsecara     ldidahulukan     ldaripada     lorang-

orang     lberpiutang     llainnya     ldengan     lkekecualian     lbiaya     luntuk     lmelelang     

lbarang     ltersebut     ldan     lbiaya     lyang     ltelah     ldikeluarkan     luntuk     

lmenyelamatkan     lsegala     lbarang     litu     ldigadaikan,     lbiaya-biaya     lmana     lharus     

ldidahulukan”30 

Dari     lpengertian     lgadai     ldiatas     lmaka     lunsur-unsur     latau     lelemen     

lpokok     lgadai     ladalah     l:     l 

1. Gadai     ladalah     ljaminan     luntuk     lpelunasan     lhutang 

2. Gadai     lmemberikan     lhak     ldidahulukan     latau     lhak     lpreferent     lpelunasan     

lhutang     lkepada     lkreditur     ltertentu     lterhadap     lkreditur     llainnya     l 

3. Obyek     lgadai     ladalah     lbarang     lbergerak     l 

4. Barang     lbergerak     lyang     lmenjadi     lobyek     lgadai     ldiserahkan     lkepada     

lkreditur     l 

Gadai     lterjadi     lapabila     ldebitur     lmenyerahkan     lbenda     lbergerak     

lsebagai     ljaminan     lkepada     lkreditur     ldan     lkreditur     ldiberi     lkekuasaan     luntuk     

lmengambil     lpelunasan     ldengan     lmenjual     lbarang     ljaminan     ltersebut     

lapabila     ldebitur     lmelakukan     lwanprestasi     lgadai     lsebagai     lperjanjian     

 
30

     lR.     lSubekti     ldan     lR.     lTjitrosudibio,     lKitab     lUndang     l–     lUndang     lHukum     lPerdata,     lPT.     lBalai     lPustaka,     

lJakarta,     l2014,     lh.297 
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laccessoir     lartinya     lhak     lgadai     ltergantuk     lpada     lperjanjian     lpokoknya,     

lmisalnya     lperjanjian     lkredit.     lYang     ldi     lmaksud     lperjanjian     lpokok     ladalah     

lperjanjian     lantara     ldebitur     latau     lpemberi     lgadai     ldengan     lkreditur     latau     

lpemegang     lgadai     lyang     lmembuktikan     lkreditur     ltelah     lmemberikan     

lpinjaman     lkepada     ldebitur     lyang     ldi     ljamin     ldengan     lgadai.31 

Didalam KUHPerdata perjanjian memang tidak disyaratkan apa 

– apa. Maka dapat disimpulkan gadai adalah perjanjian yang tidak 

terikat bentuk tertentu dan dapat dilakukan secara lisan maupun 

tertulis. Perjanjian kredit ini dibuat dengan akta dibawah tangan 

maupun akta autentik. Jadi jaminan gadai baru lahir ketika sudah ada 

akta perjanjian kredit. 

a. Dasar Hukum gadai  

Ada beberapa dasar hukum gadai yang di pakai di Indonesia, yaitu:  

1. Pasal 1150 KUHPerdata sampai dengan pasal 1160 KUHPerdata  

2. Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 1970 tentang Perubahan 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1969 tentang Perusahaan 

aturan Jawatan Pegadaian 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 103 tahun 2000 tentang 

Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian 32 

b. Jenis – jenis gadai  

Di Indonesia gadai memliki 2 jenis, yaitu : 

 
31

     lSutarno,     lAspek-Aspek     lHukum     lPerkreditan     lPada     lBank,     lAlfabeta,     lJakarta:     l2003     l,     lh     l228 
32

     lAbdul     lAzzam,     lS.H     lMakalah     lHukum     lJaminan     lGadai     ldi     lpegadaian     l 
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1. Gadai Konvensional  

Gadai     lkonvensional      ladalah     lgadai     lyang     lsering     ldi     lpakai     

lLembaga     lpegadaian     lyang     lada     ldi     lmasyarakat     lserta     lmemiliki     

lperaturan     lyang     ljelas,     lsesuai     ldengan     lketetapan     lOtoritas     lJasa     

lKeuangan     l(OJK) 

2. Gadai Syari’ah 

Gadai syariah sebetulnya hampeir sama dengan gadai 

konvensional. Perbedaannya terletak pada sistem gadai yang di 

gunakannya sesuai dengan syariat islam. 33 

 

2. Sifat Gadai dan Ciri-ciri Gadai 

Dari     lrumusan     ltentang     lgadai     ldiatas     lmaka     ldapat     ldisimpulkan     

lmengenai     lsifat     lumum     lgadai,     lyaitu:     l 

1. Gadai     ladalah     lhak     lkebendaan     l 

Didalam     lKUHPerdata     ldapat     ldiketahui     lsifat     lkebendaan     

ldalam     lpasal     l1152     layat     l(3)     lKUHPerdata     lyang     lberbunyi:     l“hak     

lgadai     lhapus,     lapabila     lbarangnya     lgadai     lkeluar     ldari     lkekuasaan     lsi     

lpemberi     lgadai.     lApabila,     lnamun     litu     lbarang     ltersebut     lhilang     ldari     

ltangannya     lpenerima     lgadai     lini     latau     ldicuri     ldari     lpadanya     lmaka     

lberhaklah     lia     lmenuntutnya     lkembali     lsebagai     lmana     ldisebutkan     

ldalam     lpasal     l1977     layat     lkedua,     lsedangkan     lapabila     lbarangnya     

 
33

     lhttps://www.bfi.co.id/id/blog/apa-itu-gadai-pengertian-dasar-hukum-jenis-dan-ketentuan-

lainnya#toc-1 
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lgadai     ldidapatkan     lkembali,     lhak     lgadai     ldianggap     ltidak     lpernah     

lhilang”34 

Oleh     lkarena     litu     lhak     lgadai     lmengandung     lhak     lrevindikasi.     

lHak     lrevindikasi     ladalah     lhak     lyang     ldi     lmilik     loleh     lpemilik     lapabila     

lbarang     lgadai     lhilang     latau     ldi     lcuri     ldari     lpemegangnya     ltanpa     lperlu     

lmenebusnya,     ldibatasi     lsampai     l3     ltahun,     ltetapi     ldengan     

lmengindahkan     lperkecualian     lyang     ldisebutkan     ldi     lsana.35
     lMaka     

lhak     lgadai     lmerupakan     lhak     lkebendaan     lsebab     lrevindikasi     

lmerupakan     lciri     lkhas     ldari     lhak     lkebendaan.     lTujuan     ldari     lsifat     

lkebendaan     ldisini     ladalah     luntuk     lmemberikan     ljaminan     lterhadap     

lpemegang     lgadai     lbahwa     ldi     lkemudian     lhari     lpiutangnya     lpasti     ldi     

lbayar     ldari     lnilai     ljaminan.36 

2. Hak     lgadai     lbersifat     laccessoir     l 

Jaminan     lgadai     lmempunyai     lsifat     laccessoir     lyang     lartinya     

ljaminan     lgadai     ltidak     lmerupakan     lhak     lberdiri     lsendiri     ltetapi     

lkeberadaanya     ltergantung     ldengan     lperjanjian     lpokok     lnya.     lHak     

lgadai     lmerupakan     ltambahan     lsaja     ldari     lperjanjian     lpokoknya     lyaitu     

lperjanjian     lpinjam     luang.     lJadi     lada     latau     ltidak     ladannya     lhak     lgadai     

ltergantung     ldari     lada     latau     ltidak     lnya     lpiutang     lyang     lmerupakan     

 
34

     lR.     lSubekti     ldan     lR.     lTjitrosudibio,     lKitab     lUndang     l–     lUndang     lHukum     lPerdata,     lPT.     lBalai     lPustaka,     

lJakarta,     l2014. 
35

     lhttps://www.hukumonline.com/berita/a/hak-revindikasi-dari-pemilik-lt5aa248afb4568 
36

     lMariam     lDarus     lBadrulzaman,     lBab-Bab     lTentang     lCredit     lVerband,     lGadai,     ldan     lfidusia,     lAlumni,     

l1981,     lBandung,     lh.277 
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lperjanjian     lpokok.     lDengan     ldemikian     lhak     lgadai     ldapat     lterhapus     

lapabila     lperjanjian     lpokonya     ljuga     lterhapus.     lBeralihnya     lpiutang     

lmembawa     lserta     lberalihnya     lhak     lgadai,     lhak     lgadai     lberpindah     

lkepada     lorang     llain     lBersama-sama     ldengan     lpiutang     lyang     ldi     

ljaminkan     ldengan     lhak     lgadai     ltersebut,     lsehingga     lhak     lgadai     ltidak     

ldapat     lberdiri     lsendiri     lmelainkan     laccessoir     lterhadap     lperjanjian     

lpokoknya     l 

3. Hak gadai tidak dapat di bagi-bagi  

Hak gadai tidak dapat dibagi-bagi, artinya maka dengan 

di bayarnya sebagian hutang tidak akan membebaskan 

sebagian dari benda gadai. Hak gadai tetap melekat pada 

seluruh bendanya. 

4. Hak prefent (hak yang didahulukan) 

Didalam pasal 1131 KUHPerdata dan pasal 1150 

KUHPerdata bahwasanya pemegang gadai mempunyai hak 

yang didahulukan terhadap kreditur lain artinya jika debitur 

melakukan wanprestasi atau cidera janji maka ia mempunyai 

hak untuk menjual jaminan gadai tersebut dan hasilnya 

digunakan untuk melunasi hutangnya. Apabila terhadap 

kreditur lain yang juga memiliki tagihan kepada debitur 

tersebut, kreditur belakangan ini tidak akan mendapatkan hak 
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pelunasan sebelum kreditur pertama mendapatkan 

pelunasannya (droit de preference). 

5. Hak     lgadai     ladalah     lhak     lyang     lkuat     ldan     lmudah     lpenyitaanya     latau     

leksekusinya 

Dalam     lpasal     l1134     layat     l(2)     lKUHPerdata     ldinyatakan     

lbahwa     l“hak     lgadai     ldan     lhipotik     llebih     ldiutamakan     ldaripada     

lprevilage,     lkecuali     ljika     lundang     l–     lundang     lmenentukan     

lsebaliknya.” 

Dari     lpasal     ldiatas     ltersebut     ljelas     lbahwa     lhak     lgadai     

lmempunyai     lkedudukan     lyang     lkuat.     lPemegang      lgadai     lberhak     

lmenjual     lbenda     lgadai     ldalam     lhal     ldebitur     lmelakukan     lwanprestasi.     

lJaminan     lgadai     lmempunyai     lkekuatan     leksekutorial,     lsehingga     

lpenjual     ldapat     ldilakukan     lsecara     llangsung     ltanpa     lperantara     

lhakim.     lPenjualan     lharus     ldilakukan     lsecara     llangsung     lmelalui     

llelang     ldan     lapabila     lhasil     lpelelangan     ltelah     lcukup     luntuk     lmelunasi     

lhutang     lserta     lterdapat      lkelebihan     luang     lmaka     lsisanya     

ldikembalikan     lkepada     ldebitur.     lHal     litu     ljuga     lberlaku     luntuk     

lpemberi     lgadai     latau     ldebitur     lpailit     lberdasarkan     lpasal     l1155     layat     

l(1)     lKUHPerdata.     l 

Selain     litu     lgadai     lmemiliki     lciri-ciri     lsebagai     lberikut:     l 

1. Benda     lyang     ldijadikan     lobyek     lgadai     ladalah     lbenda     lbergerak     

lbaik     lberwujud     lmaupun     ltidak     lberwujud     l 
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2. Benda     lyang     ldi     lgadaikan     lharus     ldi     lserah     lkan     lkepada     lpemberi     

lgadai     l 

3. Perjanjian     lgadai     lmerupakan     lperanjian     laccesoir 

4. Tujuan     lada     lbarang     ljaminan     lyaitu     lsebagai     ljaminan     ldari     

lpenerima     lgadai     lbahwa     ldi     lkemudian     lhari     lpiutang     lnya     lpasti     

ldi     llunasi     l 

5. Biaya-biaya     llelang     ldan     lpemeliharaan     lbarang     ljaminan     

ldilunasi     lterlebih     ldahulu     l

37 

3. Syarat sahnya Gadai  

1. Gadai di berikan kepada benda bergerak 

2. Jaminan gadai harus di keluarkan dari penguasaan penerima 

gadai  

3. Adannya penyerahan benda secara fisik (Lavering) 

4. Gadai memberikan hak kepada kreditur untuk melunasi atas 

piutang terlebih dahulu (droit de prefence) 

4. Prosedur Lelang Jaminan Gadai  

Prosedur     lLelang     lgadai     lsecara     lumum     lterbagi     lmenjadi     l3,     

lyaitu:     l 

1. Pemberitahuan     llelang     l 

2. Persiapan     llelang 

3. Pelaksanaan     llelang     l     l 

 
37

     lhttps://mahasiswa.yai.ac.id/v5/data_mhs/tugas/1614290002/06Soal%20Nico-converted.pdf 
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Untuk     lalur     llelang     ljaminan     lgadai     lsendiri     lterbagi      lmenjadi     l3     

lyaitu: 

1. Prosedur     lsebelum     llelang     l 

2. Prosedur     lpelaksanaan     llelang     l 

3. Prosedur     lsesudah     llelang38 

5. Tahap Pembebanan Gadai  

Tahap     lpembebanan     lgadai     ladalah     lrangkaian     lpembuatan     

lhukum     ldari     ldibuatnya     lperjanjian     lpokok     lsampai     lpembuatan     

lperjanjian     lgadai.     lAda     ltiga     ltahap     lpembebanan     lgadai,     lyaitu:     l 

1. Pembuatan     lperjanjian     lkredit     l 

Tahap     lpertama     ladalah     lpembuatan     lperjanjian      lhutang     

l(kredit).     lDidalam     lundang-undang     ltidak     lmengatur     lsecara     

lspesifik     ldari     lpembuatan     lperjanjian     lhutang     ltersebut     lsehingga     

ldebitur     ldan     lkreditur     lbebas     luntuk     lmembuat     lperjanjian     ldengan     

lakta     lbawah     ltangan     lataupun     ldengan     lakta     lnotaris.39 

Oleh pasal 1151 disebutkan bahwa persetujuan gadai 

dibuktikan dengan segala alat yang diperoleh bagi pembuktian 

persetujuan pokok.  

Dari rumusan tersebut dapat dismpulkan bahwa 

perjanjian gadai tidak terikat. Asal saja memenuhi syarat sah 

 
38

     lhttps://repository.unej.ac.id/handle/123456789/59403 
39

     lJ.     lSatrio,     lHukum     lJaminan,     lHak-     lHak     lKebendaan,     lPT.     lCitra     lAditya     lBakti,     lBandung,     l1993     lh.     

l297 
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nya sebuah perjanjian sebagaimana dalam pasal 1320 

KUHPerdata.  

Dalam perjanjian kredit harus dirumuskan hutang yang 

pelunasannya dijamin dengan gadai. Perjanjian ini bersifat 

konsesuil, obligatoir. Perjanjian ini merupakan title dari 

perjanjian gadai. 40 

2. Pembuatan     lakta     lgadai     l 

Tahap     lkedua     lpembebanan     lbenda     ldengan     ljaminan     lgadai     

lditandai     ldengan     lakta     lgadai     lditandatangani     lkreditur     lsebagai     

lpenerima     lgadai     ldengan     ldebitur     lsebagai     lpemberi     lgadai     latau     

lpihak     lketiga     l(bukan     ldebitur).     lUndang-undang     ltidak     

lmenentukan     lformalitas     latau     lbentuk     ltertentu     ldari     lakta     lgadai     

lsehingga     lakta     lgadai     ldapat     ldibuat     ldengan     lakta     lbawah     ltangan     

latau     ldengan     lakta     lautentik.     lDalam     lakta     lgadai     lharus     ldiuraikan     

lsecara     ljelas     lmengenai     lbenda     lyang     lmenjadi     lobyek     lgadai     ldan     

lrinci     lmeliputi     lidentifikasi     lbenda     ltersebut     lmulai     ldari     lnamanya,     

lmereknya,     ltahun     lpembuatannya,     ljumlahnya,     lkesatuan     lberatnya,     

lkualitas,     ljenis,     lukuran     lnilai,     ldan     llain-lainnya.41 

 
40

     lMariam     lDarus     lBadrulzaman,     lBab-Bab     lTentang     lCredit     lVerband,     lGadai,     ldan     lfidusia,     lAlumni,     

lBandung,     l1981,     lh.     l58 
41

     lSutarno,     lAspek-Aspek     lHukum     lPerkreditan     lPada     lBank,     lAlfabeta,     lJakarta,     l2003,     lh.     l232 
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Dalam     lpembebanan     lgadai     lantara     lpemberi     lgadai     ldan     

lpenerima     lgadai     lmasing     lmemiliki     lhak     ldan     lkewajiban     lyang     

lharus     lditaati,     lyaitu     l 

  Hak     lpenerima     lgadai: 

1. Menerima     lbarang     ljaminan     lyang     ldijaminkan     loleh     lpenerima     lgadai     

l 

2. Menerima     luang     lgadai     ldari     lpenerima     lgadai     l 

3. Pemberi     lgadai     lberhak     lmenuntut     lkepada     lpengadilan     lsupaya     

lbarang     lgadai     ldi     ljual     luntuk     lmelunasi     lhutang     lnya     l(Pasal     l1156     

lKUHPerdata) 

4. Pemberi     lgadai     lberhak     luntuk     lmenerima     lpenggantian     lbiaya     

lperawatan     lbarang     ljaminan     lgadai     l(Pasal     l1157     layat     l2     

lKUHPerdata) 

Kewajiban     lpenerima     lgadai     l:     l     l 

1. Menyerahkan     lbarang     ljaminan     lkepada     lpenerima     lgadai     l 

2. Bertanggung     ljawab     luntuk     lmenjaga     ldan     lmerawat     lbarang     ljaminan     

lgadai     l 

3. Bertanggung     ljawab     latas     lbarang     ljaminan     lgadai     ljika     lterjadi     

lkerusakan     latau     lhilangnya     lbarang     lgadai     l 

4. Dilarang     lmenikmati     latau     lmenggunakan     lbarang     ljaminan     lgadai     l 

Hak     lpemberi     lgadai     l:     l 

1. Menerima     lsejumlah     luang     ldari     lpenerima     lgadai     l 
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2. Pemberi     lgadai     lberhak     luntuk     lmelakukan     lperpanjangan     lkredit     ljika     

ldirasa     lbelum     lmampu     luntuk     lmelunasi     lhutang     lnya     ldengan     lwaktu     

lyang     ltelah     ldi     ltentukan     l 

3. Pemberi     lgadai     lmemiliki     lhak     luntuk     lmencicil     lkreditnya     l 

4. Pemberi     lgadai     lmemliki     lhak     luntuk     ldi     ldahulukan     lhutang     lnya     

l(Droit     lde     lpreference)     l 

Kewajiban     lpemberi     lgadai     l 

1. Melunasi     lHutang     lkepada     lpemberi     lgadai     l 

2. Memberikan     lganti     lbiaya     lperawatan     lbarang     ljaminan     lbila     lada     l

42 

6. Hapusnya Gadai  

Ada enam alasan dimana perjanjian gadai dapat berakhir, yaitu 

jika:  

1. Hapusnya perikatan pokok yang dijamin dengan gadai  

2. Terlepasnya benda jaminan gadai dari kekuasaan pemegang 

gadai  

3. Musnah nya benda jaminan gadai  

4. Dilepasnya benda jaminan gadai dengan sukarela  

5. Jika     ladanya     lpenyalahgunaan     lbenda     ljaminan     lgadai     loleh     

lpemegang     lgadai     l

43 

 

 

 
42

     lHS     lSalim,     lPerkembangan      lHukum     lJaminanan     ldi     lIndonesia,     lRaja     lGrafindo,     lJakarta,     l2017. 
43

     lIbid,     lHal     l51 
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Sanksi     l 

 Dalam     lKUHPerdata     ltidak     ldiatur     lsecara     lkhusus     lmengenai     

lsanksi     luntuk     lpara     lpihak     lkarena     lbiasanya     lsanksi     litu     ltercipta     ldalam     

lnota     lperjanjian     lgadai     litu     l 

D. Tinjauan Gadai dalam Hukum Islam  

1. Pengertian Gadai dalam Perspektif Islam  

Gadai dalam fiqih muamalah disebut dengan rahn. Rahn dalam 

istilah diartikan sebagai jaminan utang, sehingga seseorang boleh 

mengambil utang atau mengambil sebagai manfaat barang tersebut. 

Sedangkan menurut syara’ gadai adalah menyandra sejumlah harta yang 

diserahkan sebagai jaminan secara hak, tetapi dapat diambil kembali 

dengan tebusan 44 

2. Hukum Gadai dalam Perspektif Islam  

Ada     lbeberapa     lpendapat     lbahwa     lgadai     litu     lharam,     lkarena     lpasti     

lkreditur     lmengambil     lkeuntungan     ldari     ltransaksi     lgadai     ltersebut.     ldalil     lyang     

lmemperkuat     lpendapat     litu     ladalah     lsabda     lnabi     lMuhammad     lSAW     ltentang     

lriba.     lNabi     lMuhammad     lSAW     lbersabda     l“dari     lIbrahim     lmengatakan,     

lRasul     lSAW     lbersabda:     lseluruh     lpinjaman     lyang     lmenarik     lmanfaat     ladalah     

lriba”     l(HR.     lIbni     lAbi     lSyaibah).     lDari     lhadist     ltersebut     ljelas     lgadai     

lmerupakan     lpinjaman     lyang     ldiharamkan     lsebab     lmengambil     lmanfaat     latau     

 
44

     lSudarsono     lHeri,     lBank     ldan     lLembaga     lKeuangan     lSyariah,     lEkanisa,     lYogyakarta,     l2004,     lEdisi     l2, 
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ladanya     lbunga.     lTetapi     lpara     lulama     ltidak     lsinkron     lmengenai     lpengambilan     

lmanfaat     ldari     lbarang     lgadai.     l 

Jumruh     lfuqoha’     lberopini     lbahwa     lpemberi     lhutang     ltidak     lboleh     

lmengambil     lmanfaat     lbarang     lgadaian     ltadi     lsekalipun     lsi     lpenerima     

lpinjaman     lmengizinkannya.     lNamun     lmenurut     lImam     lahmad,     lIshak,     lAl     

lLaist,     ldan     lAl     lHasan     ljika     lbarang     ljaminannya     lberupa     ltungganngan     lyang     

lbisa     ldipergunakan     latau     lhewan     lternak     lyang     lbisa     ldiambil     lsusunya,     lmaka     

lpenerima     lgadai     lbisa     lmerogoh     lmanfaat     ldari     lkedua     lbenda     ltersebut     ldi     

lsesuaikan     ldengan     lbiaya     lpemeliharaan     lselama     ltunggangan     litu     lberada     

lpadanya.     lRasulullah     lSAW     lbersabda     lyang     lartinya     l“binatang     

ltunggangan     lboleh     lditunggangi     lkarena     lpembiayaannya     lbila     ldigadaikan,     

lhewan     lboleh     ldi     lambil     lsusunya     luntuk     lpada     lminum     lkarena     

lpembiayaannya,     lJika     ldi     lgadaikan,     lbagi     lorang     lyg     lmemegang     lserta     

lmeminumnya     lwajib     lmemberikan     lporto”45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45

     lhttps://hukum.uma.ac.id/2022/01/22/hukum-gadai-dalam-islam/ 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Dasar Hukum yang di gunakan PT. Pegadaian Cabang Semarang 

Poncol dalam melaksanakan Lelang terhadap Barang Jaminan Gadai 

PT. Pegadaian merupakan Lembaga BUMN yang ditujunjuk 

sebagai pihak ketiga yang diperbolehkan untuk melaksanakan pemberian 

kredit dalam bentuk gadai dan melaksanakan lelang secara mandiri tanpa 

campur tangan dari pihak pengadilan negeri dan Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL). Dalam hal ini PT. Pegadaian 

Cabang Semarang Poncol di beri hak untuk melelang barang jaminan jika 

debitur melakukan wanprestasi. Hal ini di atur dalam pasal 1155 

KUHPerdata. PT. Pegadaian Cabang Semarang poncol tentunya memiliki 

susunan keorganisasian dalam melaksanakan kinerja perusahaan dan 

produk pegadaian, yaitu : 

1. Struktur Organisasi 

Struktur     lorganisasi     lmerupakan     lsalah     lsatu     lhal     lyang     lpenting     ldalam     

lsebuah     lorganisasi     lkarena     litu     lmerupakan     lpembagian     lfungsi     ldalam     

lsebuah     lorganisasi.     lPembagian     ltersebut     lakan     lmemisahkan     lsecara     lformal     

ldari     lmasing–masing     lkomponen     lyang     lada     lsesuai     ldengan     ltugas     ldan     

ltanggung     ljawab     lnya     lserta     lmenunjukan     lhubungan     lkomponen     lsatu     lsama     

llain     ldalam     lrangka     luntuk     lmewujudkan     ltujuan     lyang     ltelah     ldi     ltetapkan.     

lDengan     ladanya     lstruktur     lorganisasi     lyang     lbaik     ldiharapkan      lbisa     
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lmemberikan     lkinerja     lyang     lbaik     ldan     lmemberikan     lstabilitas     lserta     

lkontinuitas     lusaha     lyang     lbaik     lpula     lyang     lmemungkinkan     lorganisasi     

ltersebut     ltetap     lberjalan     lwalaupun     langgotanya     lsilih     lberganti.     lBerikut     

ladalah     lstruktur     lorganisasi     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol     l: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi     lKerja     l 

 Secara     lgaris     lbesar     luraian     ltugas     ldari     lmasing-masing     ljabatan     lyang     

lada     ldi     lPT.     lPegadaian     ladalah     lsebagai     lberikut:     l 

a. Pimpinan     lCabang 

 KANTOR CABANG 

PENAKSIR 

UNIT BISNIS 

GADAI 

UNIT BISNIS 

NON GADAI 

UNIT  

OPERASIONAL 

ACCOUNT 

OFFICER 

 

KASIR MARKETING 

OFFICER 

PENGELOLA 

AGUNAN 

ADMIN 

KREDIT 
CUSTOMER 

RELATIONSHIP 

 

SALES 

KEAGENAN 
UNIT 

PELAYANAN 

CABANG 

UNIT 

PELAYANAN 

Co - LOCATION 
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1. Memimpin     ldan     lmengkoordinasikan     lseluruh     lkegiatan     

lperusahaan     l 

2. Bertanggung     ljawab     latas     lmaju     lmundurnya     lperusahaan     lyang     

lia     lpimpin     l 

3. Membina     lanak     lbuah     lnya     luntuk     lmenunjang     lkelancaran     

lperusahaan     l 

4. Menyusun     lprogram      lkerja     lsupaya     lpelaksanaan     lsesuai     

ldengan     lvisi     lperusahaan     l 

b. Unit     lBisnis     lGadai     l 

 Unit     lBisnis     lGadai     lbertanggung     ljawab     latas     lpencapaian     

ltarget     lkinerja     ldan     lkegiatan     loperasional     lproduk     lberbasis     lgadai     

lberjalan     llancar     lberdasarkan     lprinsip     lkehati     l–     lhatian.     l 

c. Unit     lBisnis     lNon     lGadai 

 Unit     lBisnis     lNon     lGadai     lbertanggung     ljawab     latas     lpencapaian     

ltarget     lkinerja     ldan     lkegiatan     loperasional     lproduk     lberbasis     lnon     lgadai     

lberjalan     ldengan     llancar     ldengan     lprinsip     lkehati     l–     lhatian     l     l     l 

d. Unit     lOperasional 

Unit     lOperasional     lbertanggung     ljawab     latas     lperencanaan,     

lpelaksanaan,     lmonitoring,     ldan     lcontinuous     limprovement     latas     

lkelancaran     lkegiatan     loperasional     ldi     lkantor     lcabang.46
     L 

 

 

 
46 Lampiran Surat Direksi Nomor 32 Tahun 2022 
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2. Jenis-jenis Produk PT. Pegadaian  

Produk     lUnit     llayanan     lyang     lditawarkan     loleh     lPT.     lPegadaian     lkantor     

lcabang     lSemarang     lPoncol     ldiantaranya: 

1) Produk     lberbasis     lpinjaman     lgadai     l 

a. Jasa     lgadai     l(Kredit     lGadai,     lCepat     ldan     lAman/KCA) 

 Kredit     lgadai     ladalah     lsebuah     lpemberian     lpinjaman     ldalam     

ljangka     lwaktu     ltertentu     lkepada     lnasabah     latas     ldasar     lhukum     lgadai     

ldengan     lbarang-barang     lbergerak     lsebagai     ljaminannya. 

Sasaran     ldari     lproduk     lini     ladalah     lmasyarakat     lyang     

lmembutuhkan     ldana     ltunai     lyang     lcepat.     lJangka     lwaktu     lyang     ldapat     

ldipilih     loleh     lnasabah     lyaitu     lmaksimal     l120     lhari     l 

Keunggulan     lproduk:     l 

1. Prosedur     lpengajuannya     lmudah 

2. Proses     lpeminjamannya     lsangat     lcepat,     lhanya     l1     lmenit     l 

3. Pelunasan     ldapat     ldilakukan     lsewaktu     l–     lwaktu     l 

4. Tidak     lperlu     lbuka     lrekening     ldengan     lperhitungan     lsewa     lmodal     

lselama     lmasa     lpinjaman 

5. Nasabah     lmenerima     lpinjaman     ldalam     lbentuk     ltunai     l 

6. Pinjaman     lmulai     lRp.50.000     l–     lRp.500.000.000 

Jenis     ljenis     lKredit     lCepat     ldan     lAman     lyang     lada     ldi     lpegadaian: 

1. Gadai     lnon     lemas     l 

Gadai     lnon     lemas     ladalah     lpemberian     lkredit     ldengan     lsistem     

lgadai     lyang     ldi     lberikan     luntuk     lmasyarakat     lsemua     lgolongan     
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luntuk     lkebutuhan     lkonsumtif     lmaupun     lproduktif     ldengan     

ljaminan     lbarang     lbergerak     lnon     lemas     lseperti      lbarang     

lelektronik     latau     lbarang     lbergerak     llainnya.     l 

Syarat     ldan     lketentuan     l:     l 

• Fotokopi     lKTP     l 

• Mengisi     ldan     lmenandatangani     lSurat     lBukti     lGadai     

l(SBG) 

• Menyerahkan     lbarang     ljaminan     ldi     lsertai      lkelengkapan     

lseperti     lnota,     ldus,     lcharger,     ldll 

2. Gadai     lEmas     l 

pemberian     lkredit     ldengan     lsistem     lgadai     lyang     ldi     lberikan     

luntuk     lmasyarakat     lsemua     lgolongan     luntuk     lkebutuhan     

lkonsumtif     lmaupun     lproduktif     ldengan     ljaminan     lemas,     lbaik     

lemas     lbatangan     lmaupun     lemas     lperhiasan 

Syarat     ldan     lKetentuan     l:     l 

• Fotokopi     lKTP     l 

• Menyerahkan     lbarang     ljaminan     lemas 

• Menandatangani     lSurat     lBukti     lGadai     l(SBG) 

Jenis     ljenis     lperpanjang     lkredit     l:     l 

1. Gadai     lUlang     l 

Transaksi     lgadai     lulang     ldilakukan     ldengan     lmembayar     lsewa     

lmodal     l(SM)     ldan     lbiaya     ladministrasi,     lsehingga     lwaktu     lkredit     

lbisa     ldi     lperpanjang     lsampai     l120     lhari     llagi     latau     lsesuai     ldengan     
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lkeinginan     lnasabah.     lUntuk     lmengetahui     lbahwa     lnasabah     

lmelakukan     lgadai     lulang,     lmaka     lpada     lSBK     ldan     lkitir     ldi     lberi     

lcap     l“GU”     lyang     lartinya     lgadai     lulang. 

2. Cicil     l 

Nasabah     ldapan     lmengangsur     l(cicil)     lsebagian     luang     lpinjaman     

ldengan     lcara     lmembayar     langsuran     lditambah     lsewa     lmodal     ldan     

lbiaya     ladministrasi.     lSetelah     lhal     ltersebut     lterpenuhi     lmaka     

lmasa     lkredit     ldapat     ldi     lperpanjang     lhingga     l120     lhari     lkedepan     

latau     lsesuai     lkeinginan     lnasabah.     lUntuk     lmengetahui     lnasabah     

lmelakukan     lcicilan,     lpada     lSBK     ldan     lkitir     ldi     lberi     lcap     l“C”     

lyaitu     lcicil. 

3. Minta     lTambah     l 

Jika     luang     lpinjaman     lsemula     llebih     lkecil     ldari     luang     lpinjaman     

lmaksimum     latau     lkarena     lkenaikan     ltaksiran     l(harga     lemas)     

lmaka     lnasabah     ldapat     lmeminta     ltambah     luang     lpinjaman     

ldengan     lcara     lnasabah     lwajib     lmembayar     lsewa     lmodal     ldan     

lbiaya     ladministrasi 

4. Tebus     lsebagian 

Persyaratan     ltebus     lsebagian     ladalah     lSBK     l(Surat     lBukti     

lKredit)     ldan     lbeberapa     lbarang     ljaminan     lyang     ldi     ljaminkan.     

lNasabah     ldapat     lmenebus     latau     lmelunasi     lsebagian     lbarang     

ljaminan     ldengan     lcara     lmembayar     lselisih     luang     lpinjaman     llama     
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ldan     luang     lpinjaman     lbaru     lditambah     lsewa     lmodal     ldan     lbiaya     

ladministrasi.     

 

l 

5. Layanan     lgadai     lulang     l 

Layanan     lini     ladalah     llayanan     luntuk     lmemperpanjang     lkredit     

lsecara     lotomatis     lsehingga     lnasabah     ltidak     lperlu     ldatang     lke     

lcabang     lpegadaian     luntuk     lmemperpanjang     lkredit. 

 

b. Kredit     lAngsuran     lSistem     lGadai     l(KRASIDA) 

 KRASIDA     ladalah     lsuatu     lsistem     lkredit     lyang     ldi     ltujukan     

luntuk     lpara     lpengusaha     lmikro/kecil     lyang     lmemerlukan     lbantuan     

lkredit     luntuk     lusaha     lproduktif     ldengan     ljaminan     ldi     lkuasai     loleh     

lpegadaian.     lPelunasan     ldapat     ldilakukan     lsewaktu-waktu     ldengan     

lpemberian     ldiskon     luntuk     lsewa     lmodal.     lSasaran     lpasar     ladalah     

lpengusaha     lmikro/kecil     lyang     lmembutuhkan     lmodal.     lBarang     ljaminan     

lberupa     lemas     ldan     lkendaraan     lbermotor     ldan     lstatus     lbarang     ljaminan     ldi     

lkuasai     loleh     lpegadaian.     lMinimum     luang     lpinjaman     lsebesar     

lRp.1.000.000     ldan     lmaksimum     luang     lpinjaman     lsebesar     lRp.     

l250.000.000     lbiaya     lsewa     lmodal     lsebesar     l1,25%     lperbulan     l 

Keunggulan     lproduk     lKRASIDA:     l 

1. Proses     lcepat     lnasabah     lhanya     lperlu     lmembawa     lagunan     lemas     

latau     lmobil 

2. Pinjaman     lbisa     lmencapai     l95%     ldari     lnilai     ltaksiran     lagunan     l 

3. Sewa     lmodal     llebih     lmurah     ldengan     langsuran     ltetap     ltiap     lbulan     l 



55 

 

4. Jangka     lwaktu     lpinjaman     lflesibel     ldengan     lpilihan     ljangka     

lwaktu     l6,     l12,     l24,     l36     lbulan 

 

c. Produk     lGadai     lSertifikat 

 Pemmbiayaan     lberbasis     lsyariah     lyang     ldi     lberikan     lkepada     

lmasyarakat     lberpenghasilan     ltetap/rutin,     lpengusaha     lmicro     lkecil     ldan     

lpetani     ldengan     ljaminan     lsertifikat     lsetingkat     lSHM/HGB 

  Keunggulan     lproduk: 

1. Sesuai     ldengan     lprinsip     lsyariah 

2. Proses     lpengajuan     lyang     lmudah     l 

3. Angsuran     ltetap     lper     lbulan     l 

4. Dapat     ldilunasi     latau     ldicicil     lsetiap     lwaktu     l 

5. Uang     lpinjaman     lsampai     ldengan     l200     ljuta 

Persyaratan     lberkas:     l 

1. Fotokopi     lKTP     lsuami/istri     l 

2. Fotokopi     lKK     l(Kartu     lkeluarga) 

3. Fotokopi     lsurat     lnikah/surat     lcerai 

4. Surat     lketerangan     ldomisili 

5. Fotokopi     lIMB     l(untuk     luang     lpinjaman     ldiatas     l100juta) 

6. Sertifikat     lasli     l 

7. Fotokopi     lPBB 

8. Surat     lKeterangan     lUsaha     l(SKU)     lkhusus     lusaha     lmikro/kecil 
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d. Pembiayaan     lporsi     lhaji     l 

 Produk     lpembiayaan     lhaji     lini     ladalah     llayanan     luntuk     

lmendapatkan     lporsi     lhaji     lsecara     lsyariah     ldengan     lbarang     ljaminan     

lemas.     lCukup     ldengan     l3,5     lgram     l24     lkarat,     lkita     lsudah     lbisa     

lmendapatkan     lporsi     lhaji     ldan     langsuranya     lbisa     ldisesuaikan     ldengan     

lkemampuan 

Target     lnasabah     l 

 Masyarakat     lIndonesia     lyang     lberagama     lislam     ldan     lberusia     

lminimal     l12     ltahun     latau     lmaksimal     l65     ltahun     lsaat     llunas. 

Syarat     ldan     lketentuan: 

1. Jaminan     ltabungan     lemas     lsenilai     l3,5gram/logam     

lmulia/perhiasan     ldengan     ltaksiran     lmin.     l2     ljuta     lrupiah     l 

2. Bukti     lSABPIH     l(Setoran     lAwal     lBiaya     lPenyelenggaraan     

lIbadah     lhaji)     ldan     lSPPH     l(Surat     lPendaftaran     lPorsi     lHaji)     l 

3. Buku     ltabungan     lhaji 

4. Fotokopi     lKTP     ldan     lKK 

5. Pas     lfoto     l3x4     ldan     lsurat     lketerangan     ldomisili 

Angsuran  

Tenor Angsuran 

12 Bulan Rp.2,336,200 

24 Bulan  Rp.1.294.500 

36 Bulan  Rp.947.300 

48 Bulan  Rp,773,700 
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60 bulan  Rp.669.500 

Sumber : Brosur Pegadaian Pembiayaan Porsi Haji tanggal 15 Juli 2022 

Tarif Mu’nah akad yaitu Rp.270.000 per transaksi 

2) Produk     lberbasis     lpinjaman     lNon     lgadai 

 

a. Kredit     lAngsuran     lFidusia     l(KREASI)     l 

 KREASI     ladalah     lsuatu     lproduk     lkredit     ldengan     langsuran     

lbulanan     lyang     ldi     lberikan     lkepada     lusaha     lkecil     ldan     lmenengah     l(UKM)     

luntuk     lpengembangan     lusaha     ldengan     lsistem     ljaminan     lfidusia. 

 Jaminan     lfidusia     ladalah     lhak     ljaminan     latas     lbenda     lbergerak     

lbaik     lyang     lberwujud     lmaupun     lyang     ltidak     lberwujud     ldan     lbenda     ltidak     

lbergerak     lkhususnya     lbangunan     lyang     ltidak     ldapat     ldibebani     lhak     

ltanggungan     lsebagaimana     ldimaksud     ldalam     lUndang-undang     lNomor     

l4     lTahun     l1996     ltentang     lHak     lTanggungan     lyang     ltetap     lberada     ldalam     

lpenguasaan     lPemberi     lFidusia,     lsebagai     lagunan     lbagi     lpelunasan     lutang     

ltertentu,     lyang     lmemberikan     lkedudukan     lyang     ldiutamakan     lkepada     

lPenerima     lFidusia     lterhadap     lkreditor     llainnya.47
     l 

 Sasaran     ldari     lproduk     lkreasi     lini     ladalah     lpengusaha     lkecil     

lmenengah     l(UKM)     lseperti     lpedagang,     lbengkel     lkendaraan,     lrumah     

lmakan,     ldll. 

Keunggulan     lproduk     lKREASI:     l 

1. Prosedur     lpengajuan     lkredit     lsangat     lcepat,     lagunan     lcukup     

lBPKB     lkendaraan     lbermotor     l 

 
47 Undang – Undang Republik Indonesia No 42 tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia  
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2. Pinjaman     lmulai     lRp.1.000.000     lsampai     lRp.200.000.000 

3. Proses     lkredit     lhanya     lbutuh     lwaktu     l3     lhari,     ldan     ldana     ldapat     

lsegera     lcair 

4. Bunga     lpinjaman     lrelatif     lmurah     ldengan     langsuran     ltetap     ltiap     

lbulan     l 

5. Jangka     lwaktu     lpelunasan     lyang     lfleksibel     ldengan     lpilihan     

lwaktu     l12,18,24,36     lbulan 

6. Pelunasan     ldapat     ldilakukan     lsewaktu     l–     lwaktu     ldengan     

lpemberian     ldiskon     lsewa     lmodal 

Persyaratan     lnasabah     lKREASI:     l 

1. Identitas     lnasabah     lharus     ljelas     l 

2. Jenis     lusahanya     lbukan     ltermasuk     lusaha     lyang     ldilarang     loleh     

lundang     l–     lundang     ldan     lmemenuhi     lkriteria     lkelayakan     lserta     

ltelah     lberjalan     l1     ltahun     l 

3. Menyerahkan     ldokumen     lyang     lsah     l 

4. Menyerahkan     lBPKB     lasli,     lSTNK     lfotocopy,     lfaktur     lbeli 

 

b. Produk     lAmanah     l 

 Amanah     ladalah     lsalah     lsatu     lproduk     ldari     lpegadaian     lsyariah     

lyang     lmemberikan     lpinjaman     ldengan     lberprinsip     lsyariah     lkepada     

lmasyarakat     lbaik     lpegawai     lnegeri     lsipil     lmaupun     lkaryawan     lswasta     

lguna     lkepemilikan     lkendaraan     lbermotor     ldengan     lcara     langsuran.     

lObyek     ljaminan     lterdiri     ldari: 



59 

 

1. Kendaraan     lroda     ldua     l 

Kondisi     lbaru     latau     lbekas,     lminimal     l90%/max      l5     ltahun     

lterakhir 

2. Kendaraan     lroda     lempat     l 

Kondisi     lbaru     latau     lbekas,     lminimal     l80%     l/     lmax     l15     ltahun     

lterakhir 

 

Persyaratan:     l 

1. Pegawai     ltetap     linstansi     lpemerintah     latau     lpegawai     lswasta     

lminimal     l2     ltahun     lkerja     l 

2. Melampirkan     lkelengkapan:     l 

• Fotokopi     lKTP     l(Suami/Istri) 

• Fotokopi     lkartu     lkeluarga     l 

• Fotokopi     lpengangkatan     lsebagai     lpegawai/karyawan     

ltetap 

• Rekomendasi     latasan     llangsung     l 

• Slip     lgaji     l2     lbulan     lterakhir 

3. Mengisi     ldan     lmenandatan     lformulir     laplikasi     lcicil     lkendaraan 

4. Membayar     luang     lmuka     lyang     ldi     lsepakati.     lUntuk     lmobil     l20%     

ldari     lharga     lbarang,     lsedangkan     lmotor     l10%     ldari     lharga     lbarang. 

5. Menandatangani     lakad     lAMANAH.     l 

Prosedur     lpenyaluran     lamanah:     l 



60 

 

1. Pegadaian     lmelakukan     lkoordinasi     ldengan     lpimpinan     linstansi     

ldimana     lcalon     lnasabah     lbekerja     l 

2. Rekomendasi     ldi     lkeluarkan     lsecara     lresmi     loleh     linstansi     luntuk     

lkaryawannya     lyang     lmengajukan     lamanah 

3. Pihak     lpegadaian     lberkoordinasi     ldengan     lbendahara     luntuk     

lpemotongan     lgaji     l 

4. Bendahara     lmemtong     lgaji     ldan     lmenyetorkan     lke     lpegadaian 

 

c. Produk     lCicil     lemas     l 

 Produk     lcicil     lemas     ladalah     llayanan     lpembiayaan     lemas     

lbatangan     lkepada     lmasyarakat     lsecara     lcicilan.     lProduk     lcicil     lemas     lini     

ldapat     lmenjadi     lalternatif     linvestasi     lyang     laman     luntuk     lmewujudkan     

lkebutuhan     lmasa     ldepan     lseperti     ldana     lpendidikan,     libadah     lhaji     ldan     

llainnya.     l 

Keunggulan     lproduk: 

1. Emas     lasli     l24     lkarat     ljaminan     lbersertifikat 

2. DP     lmulai     ldari     l10% 

3. Pilihan     lberate     lmas     lmulai     ldari     l0,5gram     lsampai     ldengan     l1kg 

4. Alternatif     linvestasi     lyang     lmiudah     ldana     lman     luntuk     lmenjaga     

lportofolio     lasset 

5. Jangka     lwaktu     langsuran     lmulai     ldari     l3     lbulan     lsampai     ldengan     

l36     lbulan 
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3) Produk     ljasa     llain     lpegadaian     l 

a. Jasa     lsertifikasi     l 

 Jasa     lsertifikasi     ladalah     ljasa     lpengujian     lterhadap     lbatu     lmulia,     

lemas,     ldan     lperhiasan     llainnya     lyang     ldilakukan     loleh     llab     lgemologi     

luntuk     lmengetahui     ljenis,     lkeaslian,     lkualitas,     ldan     lspesifikasi     l–     

lspesifikasi     lyang     ldi     lbutuhkan     latau     luntuk     lmemberi     lkeyakinan     

lkepada     lpemilik,     lpenjual     lataupun     lpembeli.     lJasa     lsertifikasi     lini     ljuga     

lsudah     ldi     ldukung     loleh     ltenaga     lyang     lpofesional,     lperalatan     lyang     

lcanggih,     lsudah     lbersertifikat     lISO     l9001:2015     luntuk     lmenjamin     

lproduk     latau     ljasa     lyang     ldi     lhasilkan     lperusahaan     lmemenuhi     

lpersyaratan     lyang     ldi     ltetapkan     loleh     lbadan     lstandar     ldunia     lyaitu     lISO.48
     

lserta     lgemologist     lbersertifikat     linternasional     lyaitu     lGIA,     lAIGS,     lHRD     

ldan     lSSRF. 

Layanan     l:     l 

1. Gemstone     lbrieft     lstone     lreport     l 

Yaitu     llayanan     luntuk      lmengetahui     lhasil     luji     lbatu      lmulia     lberisi     

lspesies,     lvaritas,     lindikasi     ltreatment     ldan     lfoto     l 

2. Gemstone     lidentification     lreport     l 

Yaitu     llayanan     luntuk      lmengetahui     lhasil     luji     lbatu      lmulia     lberisi     

lspesies,     lvaritas,     lindikasi     ltreatment,     lmicroscopic     ldan     lfoto     l 

 
48 https://disnakertrans.bantenprov.go.id/Berita/topic/268#: 
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3. Gemstone     lidentification     lreport     l 

Yaitu     llayanan     luntuk      lmengetahui     lhasil     luji     lbatu      lmulia     lberisi     

lspesies,     lvaritas,     lindikasi     ltreatment,     lmicroscopic,     lfoto     ldan     

lorigin 

4. Diamond     lgrading     lreport     l 

Yaitu     llayanan     luntuk     lmengetahui     lhasil     luji     lberlian     lsesuai     l4C     

l(color,     lclarity,     lcut     land     lcarat) 

5. Laser     linscription     lservice 

Yaitu     llayanan     luntuk     lmemberikan     lidentitas     lkhusus     

l(kodifikasi)     lberupa     lhuruf     ldan     langka     lpada     lgridle     

lberlian/batu     lmulia 

6. Jewellery     lreport     l 

Yaitu     llayanan     luntuk     lmengetahui     lhasil     lpengujian     lemas     ldan     

lperhiasan     lbaik     lmengadung     lbatu     lmulia     lmaupun     ltidak     l 

7. Tailored     lservice     l 

Yaitu     llayanan     lpengujian,     ltaksiran     ldan     ldata     llainnya     latas     

lemas,     lberlian,     lbatu     lmulia,     ldan     lbarang     lberharga     llainnya     

lberdasarkan     lpermintaan     lpengguna     ljasa     lbaik     lperseorangan     

lmaupun     linstitusi     llembaga     llainnya. 

 

b. Jasa     lTaksiran     l 

 Jasa     ltaksiran     ladalah     llayanan     lmasyarakat     lyang     lingin     

lmengetahui     lkaratas     ldan     lkualitas     lharta     lberupa     lemas,     lberlian     ldan     
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lbatu     lpermata,     lbaik     luntuk     linvestasi     lataupun     luntuk     lbisnis     ldengan     

lbiaya     lterjangkau.     lLayanan     lini     lmembantu     lmasyarakat     luntuk     

lmengetahui     lkaratase     ldan     lkualitas     ldari     lbarang     lberharga     lyang     ldi     

lmiliki     lsehingga     ltidak     lmengalami     lkebimbangan     latas     lnilai     lpasti     

lperhiasan     lyang     ldi     lmiliki.     l 

Keunggulan     lProduk     l:     l 

1) Memberikan     lperlindungan     lkepada     lmasyarakat     lmengenai     

lkualitas/keaslian     lperhiasan     lyang     ldimiliki 

2) Tenaga     lyang     lbepengalaman     ldalam     lmenilai     lemas     ldan     

lperhiasan     l 

3) Hasil     luji     lyang     lterpercaya     l 

4) Layanan     lyang     ltersebar     ldi     lseluruh     lIndonesia 

5) Biaya     lyang     ltergolong     lmurah     ldan     lterjangkau. 

Konsep harga lelang atau taksiran mengikuti harga pasar 

yang berlaku sekarang supaya mempermudah dalam penaksiran 

barang jaminan tersebut. 

 

c. Jasa     lTitipan     l 

 Jasa     ltitipan     ladalah     llayanan     luntuk     lmasyarakat     lyang     lingin     

lmenitipkan     lbarang     lberharga     lseperti     lpehiasan     lemas,     lberlian,     lsurat     

lberharga,     lmaupun     lkendaraan      lbermotor.     lTidak     lhanya     litu,     ljika     lkita     

lmengalami     lkesulitan     ldalam     lmengamankan     lbarang     lberharga     ldi     
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lrumah     lketika     lakan     lberpergian,     lmaka     lpegadaian     lsiap     lmenerima     ldan     

lmenjaga     lbarang     lkita     lselama     lkita     lpergi.     l 

Target     lpasar     ljasa     ltitipan: 

a. Masyarakat     lyang     lsering     lberpergian     ldalam     lwaktu     lyang     lrelative     

llama 

b. Masyarakat     lyang     lsedang     lberpergian     lhaji     l 

c. Masyarakat     lyang     lkarena     lpertimbangan     ltertentu     lmerasa     ltidak     

laman     lmenyimpan     lbarang     lberharga.     l 

Obyek     lbarang     ltitipan: 

a. Perhiasan     lemas,     lperak.     lPlatina     ldan     llain     llain     l(Rp.     

l20.000/100gram/bulan) 

b. Surat     lberharga     l(Rp.     l20.000/100gram/bulan 

c. Barang     lberharga     lseperti     lgiok,     lpusaka,     ldll     

l(Rp.10.000/barang/bulan) 

d. Kendaraan     lbermotor     l(Rp.15.000/10hari) 

e. Kendaraan     lmobil     l(Rp.30.000/10hari) 

 

d.     l     lTabungan     lEmas     l 

  Produk     ltabungan     lemas     lpegadaian     ladalah     llayanan      lpenitipan     

lsaldo     lemas     lyang     lmemudahkan     lmasyarakat      luntuk     lberinvestasi     

ldengan     lmudah,     lcepat     ldan     laman 

Keunggulan     lproduk: 
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1. Jaminan     lemas     l24     lkarat 

2. Biaya     lpengelolaan     lrekening     lRp.30.000/tahun 

3. Pembelian     lmulai     ldari     l0,01     lgram 

4. Dapat     ldi     lcetak     lmenjadi     lemas     lbatangan     latau     lditukar     

ldengan     lperhiasan     l 

5. Mudah     ldi     lcairkan     l(buyback     ldan     lgadai) 

6. Dapat     lbertransaksi     lsecara     lonline 

Dalam pelaksanaan lelang barang jaminan gadai di PT. Pegadaian 

Cabang Semarang Poncol tidak dilakukan di hadapan pejabat lelang atau 

tidak melalui pengadilan. Pelaksanaan lelang di PT. Pegadaian Cabang 

Semarang Poncol dilaksanakan dikantor pegadaian di bawah 

tanggungjawab langsung kepala PT. Pegadaian Cabang Semarang Poncol. 

Dasar pelaksanaan lelang barang jaminan gadai di PT. Pegadaian Cabang 

Semarang Poncol yaitu pasal 18-21 pandhuis reglement staatblads 1928 

nomor 81 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Yuneni sebagai kepala PT. 

Pegadaian Cabang Semarang Poncol dan mencari didalam jurnal yang ada. 

Ada beberapa peraturan yang berkaitan dengan pelelangan barang jaminan 

gadai.49 

1. pasal 1338 KUHPerdata tentang akibat suatu perjanjian 

2. Pasal 18-21 Pandhuis Reglement Staatblads 1928 Nomor 81 

 
49 Hasil wawancara dengan ibu Yuneni, Kepala PT. Pegadaian Cabang Semarang Poncol pada 

tanggal 15 juli 2022 
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3. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 213 

/PMK.06/2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang 

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 31 /PJOK.05/2016 

tentang Usaha Pegadaian. Pada dasarnya peraturan ini hanya 

mengatur tentang usaha pegadaian secara menyeluruh, mengenai 

lelang hanya diatur di pasal 24 - 27 

5. Aturan Dasar Pegadaian 

 

3. Sumber Dana Perum Pegadaian kantor cabang Semarang Poncol  

Dalam menjalankan sebuah perusahaan, pegadaian pasti 

membutuhkan dana yang besar untuk memberikan pinjaman kepada 

nasabah dan biaya investasi penyimpanan barang gadai serta biaya 

operasional sehari-hari di pegadaian itu sendiri. Aspek permodalan itu 

sendiri akan mudah di dapatkan karena sekarang pegadaian telah 

berbentuk Perseroan Terbatas (PT), yaitu bisa dengan penjualan saham 

yang di lakukan di pasar bursa. Sebagaimana yang diatur dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 31/POJK.05/2016 yang 

dimana pegadaian dibawah naungan kementrian BUMN (Badan Usaha 

Milik Negara) dan departermen keuangan sehingga pendanaan di 

pegadaian di dapatkan dari kepemilikan saham yang mayoritas dimilik 

oleh bank BRI dan Sebagian kecil dimilik oleh pemerintah.50 

 

 
50 https://www.pegadaian.co.id/profil/struktur-kepemilikan 
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4. Prosedur Pemberian dan Pelunasan Kredit  

  Dalam buku operasional kantor cabang ada beberapa langkah 

prosedur baik itu pemerian kredit ataupun pelunasan kredit. Prosedur 

pemberian dan pelunsan kredit itu antara lain: 

 

1. Prosedur pemberian kredit  

a. Nasabah datang ke kantor pegadaian lalu mengisi Formulir 

Permintaan Kredit (FPK), menyiapkan KTP/identitas 

lainnya dan barang jaminan yang akan diserahkan kepada 

petugas penaksir.  

b. Petugas penaksir menerima FPK dengan lampiran 

KTP/Identitas lainnya beserta barag jaminan yang telah 

dimasukan kedalam kantung khusus, menandatangani FPK 

sebagai bukti penerimaan barang jaminan dari nasabah. 

c. Menyerahkan kitir FPK kepada nasabah  

d. Petugas penaksir menaksir barang jaminan berdasarkan 

Buku Peraturan Penaksir (BPM). Jika emas, cincin, anting, 

dan barang berharga lainnya tinggal lihat kodenya. Jika 

barang bergerak seperti Handphone, motor, mobil, sepeda, 

dan lain – lain maka dasarnya adalah harga bekas pasaran 

sekarang.  

e. Penaksir menentukan uang pinjaman yang di berikan 

kepada nasabah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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f. Penaksir menulis dan menandatangai SBK rangkap dua 

sesuai dengan kewenangan, merobek kitir  

g. Pensaksir menyerahkan SBK asli dan badan SBK asli 

kepada kasir kredit 

h. Nasabah di panggil ke kasri kredit dan menyerahkan kitir 

FPK kepada kasir  

i. Kasir mencocokan SBK tersebut dengan FPK yang 

diserahkan nasabah, menyiapkan dan melakukan uang 

pinjaman sesuai dengan jumlah yang tertera dalam SBK  

j. Nasabah dipanggil ke kasir dan menandatangani SBK yang 

di serahkan kepada kasir kredit, menerima sejumlah uang 

dan Surat Bukti Kredit (SBK) asli 

  

2. Prosedur Pelunasan Kredit  

a. Nasabah datang kekantor pegadaian dengan membawa 

SBK asli 

b. Nasabah menyerahkan SBK asli kepada petugas kasir 

c. Kasir mengecek keabsahan dari SBK tersebut 

d. Petugas melakukan penghitungan jumlah yang harus di 

bayarkan nasabah, yaitu pinjaman pokok di tambah sewa 

modal 

e. Nasabah menyerahkan sejumlah uang untuk pelunasan 

sesuai dengan jumlah yang harus di bayarkan  
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f. Menerbitkan dan menyerahkan slip pelunasan sebagai tanda 

bukti pelunasan, membubuhkan cap lunas tanggal dan paraf 

pada SBK asli dan pada kitir dalam dan luar 

g. Petugas memberikan SBK dan kitir dalam kepada bagian 

gudang dan kitir luar kepada nasabah  

h. Bagian gudang menerima SBK dan kitir bagian dalam lalu 

memeriksa paraf kasir, tanggal dan cap lunas 

i. Nasabah menerima SBK dan kitir bagian luar sebagai tanda 

bukti pelunasan kredit 

j. Bagian gudang mengecek kembali kelengkapan barang 

jaminan dan membawa keluar dari gudang untuk di berikan 

kepada nasabah 

k. Nasabah mengecek kondisi dan kelengkapan barang 

jaminan, petugas gudang mencocokan kitir SBK yang di 

pegang oleh nasabah dengan yang ada pada barang jaminan 

l. Apabila telah cocok dan sesuai maka barang jaminan dapat 

di berikan kepada nasabah. 

Ketentuan lelang barang jaminan gadai pada Pegadaian 

Cabang Semarang Poncol sehubungan dengan judul skripsi 

penulis, maka penulis hanya menerangkan proses lelang barang 

jaminan dari produk KCA (Kredit, Cepat, dan Aman) dimana dari 

kredit barang jaminan yang jatuh tempo yang belum di tebus oleh 

nasabah akan di lelang oleh pihak pegadaian. 



70 

 

Jatuh     ltempo     ladalah     lbatas     lakhir     lyang     ldimana     lnasabah     ldi     

lharuskan     luntuk     lmenebus     lbarang     ljaminannya.     lTanggal     ljatuh     ltempo     

lbiasannya     ldi     lhitung     l120     lhari/4bulan     ldari     ltanggal     lkredit.     lJika     

lnasabah     ldalam     ltenggat     lwaktu     ltersebut     lbelum     lbisa     lmenebus,     lmaka     

lbarang     ljaminannya     lakan     ldi     llelang.     lMeskipun     ldemikian,     lagar     

lbarang     ljaminannya     ltidak     ldilelang     lnasabah     ldapat     lmelakukan     

lperpanjangan     ljangka     lwaktu     lpinjaman     ldengan     lhanya     lmembayar     

lsewa     lmodalnya     lyang     lselama     l4     lbulan     litu     lsaja     ldan     lsetelah     ljatuh     

ltempo     litu     lnasabah     ldi     lberi     lcut     lof     latau     lmasa     ltenggat     lsebelum     

ldilaksanakannya     llelang. 

Pegadaian     lsangat     lmenghindari     lyang     lnamanya     llelang.     lJadi     

lsebelum     llelang     litu     ldi     llaksanakan     lpihak     lpegadaian     lakan     

lmemberitahukan     lkepada     lnasabah     lmelalui     lSMS,     lWhatsapp     latau     

ltelpon     lagar     lnasabah     lsegera     lmelunasi     lkreditnya     latau     lmelakukan     

lperpanjangan     lkredit.     lJika     lnasabah     ltetap     ltidak     lmelakukan     lpelunasan     

lataupun     lperpanjangan     lmaka     lpihak     lpegadaian     lterpaksa     lmelakukan     

llelang     lterhadap     lbarang     ljaminan     ltersebut     l

51
 

 

 

 

 

 

 

 

 
51 Hasil wawancara dengan ibu Yuneni, Kepala PT. Pegadaian Cabang Semarang Poncol pada 

tanggal 15 juli 2022 

 



71 

 

B. Proses Pelaksanaan Lelang di PT. Pegadaian Cabang Semarang 

Poncol 

1. Prosedur Pelelangan  

Apabila debitur melakukan wanprestasi yakni benda yang di 

jadikan barang jaminan tidak di tebus atau tidak dilakukan 

perpanjangan itu ada yang namanya grace periode dimana pihak 

pegadaian cabang Semarang Poncol memberikan waktu kepada 1 hari 

sampai 2 minggu kepada nasabah untuk segera bisa menebus barang 

jaminan tersebut. Kemudian dalam satu bulan biasanya ada cut of 2 kali 

yaitu pada tanggal 3 dan tanggal 18, yaitu lebih kepada pihak pegadaian 

menstatuskan barang jaminan itu sebagai barang lelang.52 Untuk 

melakukan lelang PT. Pegadaian cabang Semarang Poncol melakukan 

hal sebagai berikut:  

a. Pemberitahuan Lelang  

1. 30 hari sebelum jatuh tempo PT. Pegadaian Cabang Semarang 

Poncol memberitahukan kepada nasabah bahwa barang jaminan 

gadainya akan mengalami jatuh tempo. 

2. Grace Periode, nasabah diberi waktu 2 minggu untuk bisa 

melunasi atau memperpanjang kredit nya. Jika itu tidak di lakukan 

maka akan di statuskan sebagai barang lelang. 

 
52 Hasil wawancara dengan ibu Yuneni, Kepala PT. Pegadaian Cabang Semarang Poncol pada 

tanggal 15 Juli 2022 
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 Proses pelelangan di pegadaian secara umu ada dua periode, 

masing-masing ada jangka waktu hingga jatuh tempo yaitu empat 

bulan. Periode pertama yaitu tanggal 1-15 dan akan dilelang pada 

tanggal 18-22 bulan kelima. Periode kedua dari tanggal 16-31 dan akan 

dilelang di tanggal 3-7 bulan keenam. Untuk di PT. Pegadaian Cabang 

Semarang poncol sendiri lelang di laksanakan setiap hari jumat dalam 

bentuk bazaar lelang pegadaian. Untuk pengajuan tanggal lelang maka 

kantor pegadaian cabang Semarang Poncol mengajukan kepada kantor 

wilayah kota Semarang untuk meminta penentuan tanggal lelang, dan 

setiap kantor wilayah membuat ikhtisar lelang berdasarkan usulan dari 

masing – masing kantor cabang (kancab) dengan memperhatikan hal – 

hal berikut:  

1. Lokasi kantor cabang, untuk kancab yang berdekatan dilarang 

melaksanakan lelang pada tanggal yang sama  

2. Masing – masing kancab sedapat mungkin melaksanakan lelang 

pada hari dan tanggal yang sama setiap bulan nya supaya dapat 

dijadikan acuan oleh masyarakat 

3. Lelang tidak dilaksanakan pada hari libur 

4. Pada bulan puasa lelang dilaksanakan sebelum lebaran 

5. Apabila di kemudian hari lelang tidak dapat dilaksanakan pada 

tanggal yang telah di tetapkan, maka tanggal lelang itu tidak dapat 

diajukan tetapi harus di undur pada hari berikut nya. Penundaan 



73 

 

lelang ini harus di umum kan kepada masyarakat dan diberitahukan 

kepada kepala kantor daerah atau wilayah 

6. Tanggal pelaksaan lelang dapat diumum kan melalui: 

a. Papan pengumuman yang ada di kantor cabang  

b. Pemberitahuan oleh petugas loket kepada nasabah 

c. Pemberitahuan tertulis kepada pemilik barang  

d. Pemberitahuan tertulis paling lambat 15 hari sebelum 

pelaksanaan lelang  

e. Media informasi lainnya seperti radio, koran, dan media 

lainnya 

7. Barang jaminan yang akan di lelang dihitung 120 hari dari jatuh 

kredit, maka tanggal jatuh tempo yang akan di berikan berbeda 

pada setiap sbk, setiap hari dapat berubah/menyesuaikan.  

 Agar lebih jelasnya tentang prosedur pelaksaan lelang barang jaminan 

gadai penulis sajikan dalam skema di bawah ini : 

 

 

 

2. Persiapan lelang di PT. Pegadaian  

1. Seminggu     lsebelum     llelang     lkepala     lcabang     lmembentuk     ltim     lpelaksana     

llelang     lyang     lterdiri     ldari: 

a) Kepala     lcabang     l     l 

PEMBERITAHUAN 

LELANG 
LELANG  PERSIAPAN 

LELANG  
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b) Tiga     lorang     langgota     l(penaksir     ldan     lkasir)     lyang     lbertugas     

lsebagai     ladministrasi 

2. Barang     lyang     lakan     ldilelang     ldikeluarkan     ldari     lgudang.     lPaling     lcepat     l5     

lhari     lsebelum     llelang 

3. Kepala     lcabang     lmemberitahukan     lkepada     lpemegang     lgudang     luntuk     

lmengeluarkan     lbarang     l–     lbarang     lberdasarkan     lnomor     l–     lnomor     lpada     

lbuku     lpelunasan     ldan     lbuku     lkredit     lyang     lmasih     llowong     ldan     

ldiserahkan     lkepada     ltim     lpelaksana 

4. Sebelum     lmengeluarkan     lbarang     l–     lbarang     ldari     lgudang     ltim     lpelaksana     

lakan     lmencocokan     lterlebih     ldahulu     lbarang     litu     ldengan     lnomor     lyang     

lmasih     l“terbuka”     ldalam     lbuku     lkredit 

5. Barang     ljaminan     lyang     lakan     ldi     llelang     ldicocokan     llagi     ldengan     

lketerangan     lSBK.     lTim     lpelaksana     lharus     lmenaksir     lulang     lseluruh     

lbarang     lyang     lakan     ldi     llelang,     ldan     lhasil     ltaksirannya     lditulis     lulang     

lpada     lbelakang     lSBK 

6. Jika     ltaksiran     lterbaru     llebih     lrendah     ldaripada     ltaksiran     llama,     lsehingga     

lmemungkinkan     lmenimbulkan     lkerugian     lperusahaan/nasabah,      lmaka     

lbarang     ltersebut     ltidak     lboleh     ldi     llelang 

 

3. Pelaksanaan Lelang di PT. Pegadaian  

Kedudukan pernjanjian dengan jaminan gadai diklasifikasikan 

kedalam perjanjian yang bersifat accesoir. Perjanjian accesoir 

merupakan perjanjian yang senantiasa adalah perjanjian yang dikaitkan 
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dengan pernjanjian pokoknya. Perjanjian pokok dalam perjanjian gadai 

adalah perjajian hutang piutang atau perjanjian pinjam meminjam53  

pelaksanaan lelang atas barang jaminan PT. Pegadaian Cabang 

Semarang Poncol didasarkan pada pasal 18-21 venduis reglement 

staatblads 1928 nomor 81. Pelaksanaan lelang barang jaminan gadai 

PT. Pegadaian berbeda dari pelaksanaan lelang oleh Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL). Sebagai dasar hukum yaitu 

pasal 1a ayat (2) vendu reglement yang berbunyi “Dengan peraturan 

pemerintah dapat melakukan penjualan di muka umum dibebaskan dari 

campur tangan nya juru lelang”54 

 Dalam ADP (Aturan Dasar Pegadaian) pasal 19 disebutkan bahwa 

“Kepala perum pegadaian berhak menetapkan peraturan – peraturan 

lelang dan persediaan lelang asal mengingat peraturan - peraturan 

lelang yang di tetapkan oleh Departemen Keuangan atau pemerintah”. 

Jadi lelang di PT. Pegadaian dilaksanakan sendiri tidak oleh Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) dengan 

pertimbangan bahwa PT. Pegadaian lebih mengetahui harga barang 

jaminan daripada balai lelang, dan ini disebutkan dalam pasal 17 Aturan 

Dasar Pegadaian. 

 
53 Gusti Pati Runtung, Kedudukan Hak Retensi Benda Gadai oleh PT. Pegadaian dalam hal 

Debitur Wanprestasi, 28 Februari 2023 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthasemaya/article/view/6709 diakses pada tanggal 28 Februari 

2023 
54 https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/1908/189-1908-VR.htm 
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  Berikut adalah prosedur pelaksanaan lelang barang jaminan gadai, 

yaitu:  

1. Pada hari pelaksanaan lelang barang yang akan dilelang, oleh 

penjaga di perlihatkan kepada umum, untuk di pegadaian cabang 

Semarang Poncol sendiri kebanyakan melelang emas dan perhiasan 

lainnya 

2. Pada pelaksanaan lelang, tim pelaksana lelang bertanggungjawab 

atas barang yang ada di tempat lelang 

3. Seperempat jam sebelum lelang dimulai SBK dan barang golongan 

C dan D yang akan dilelang dibawa ketempat lelang atas 

pengawasan langsung kepala cabang. SBK lelang harus di jaga 

dengan benar supaya pembeli tidak bisa mengetahui jumlah 

taksiran dan uang pinjaman  

4. Lelang harus dipimpin oleh ketua pelaksana lelang  

5. Jika anggota pelaksana lelang berhalang hadir, maka pekerjaan 

anggota itu diambil alih oleh ketua tim atau petugas pengganti yang 

di tunjuk  

6. Pada waktu pelaksanaan lelang, kasir lelang diwajibkan untuk 

mencatat nama para pembeli, jumlah uang yang di bayar, dan uang 

muka dari pemberi yang akan dijual menurut SBK.  

7. Ketua menerima sejumlah uang yang di bayar kan oleh para 

pembeli, setelah selesai lelang daftar tersebut di tanda tangani oleh 

kasir lelang 
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8. Barang – barang yang dilelang sesuai menurut nomor SBK 

9. Ketua tim pelaksana menyebut dengan suara jelas keterangan – 

keterangan singkat tentang barang – barang yang akan dilelang 

menurut SBK  

10. Ketua tim pelaksana lelalng harus mengatur sedemikian rupa 

supaya barang lelang tidak terjual terlalu cepat dan harus 

memberikan waktu yang cukup kepada pembeli untuk menawar 

11. Setelah lelang, kepada setiap orang yang memenangkan suatu 

barang lelang dilarang untuk menjual belikan barang yang telah di 

beli dari lelang di halaman kantor pegadaian  

12. SBK barang yang sudah dilelang disimpan oleh kepala cabang dan 

dibinasakan sesudah mendapatkan persetujuan dari kepala kantor 

daerah/wilayah 

Namun dengan diadakan lelang sesuai dengan prosedur tersebut 

menurut kami kurang efektif dan terlalu lama prosesnya sehingga itu akan 

berdampak pada pendapatan perusahaan karena kinerja perusahaan di nilai 

dari Outstanding Loan nya (OSL) semakin tinggi OSL maka semakin 

baik. Jika dahulu kami melaksanakan lelang dengan cara harus deposit 

terlebih dahulu dan kami menjelaskan satu persatu barang yang di lelang, 

sekarang kami melaksanakan lelang sendiri dengan cara retail atau bazaar 

lelang pegadaian. Masyarakat cukup datang ke Kantor Pegadaian 

Semarang Poncol melihat barang yang dilelang. Sekiranya ada yang cocok 

namun harga yang dipatok terlalu mahal nasabah langsung bisa melakukan 
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nego harga dan jika sudah menemukan kesepakatan harga nasabah bisa 

langsung menebusnya. Nasabah juga dapat membeli secara borongan atau 

beberapa barang sekaligus. Kantor Pegadaian Cabang Semarang Poncol 

melaksanakan bazaar lelang setiap hari Jum’at jam 09.00-15.00 WIB.55 

Berikut adalah foto pelaksanaan bazaar lelang di PT. Pegadaian Cabang 

Semarang Poncol :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Nasabah sedang melihat – lihat barang yang di lelang di Bazaar Lelang Pegadain 

 

 

 

 

 
55 Hasil wawancara dengan ibu titin, Kepala Unit Pelayanan PT. Pegadaian Semarang Poncol pada 

tanggal 9 Desember 2022 
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Barang-barang yang sedang di lelang di Bazaar Lelang Pegadaian 

 

 

C. Hambatan-Hambatan dalam Pelaksanaan Lelang yang dihadapi PT. 

Pegadaian Cabang Semarang Poncol dan Solusinya  

 Dalam melaksanakan lelang barang jaminan gadai PT. Pegadaian 

Semarang Poncol secara keseluruhan tidak memiliki kendala yang berarti.  

 

1. Susah nya PT. Pegadaian Cabang Semarang Poncol 

menghubungi nasabah untuk memberitahukan bahwa barang 

jaminannya sudah jatuh tempo atau akan dilelang 

Selama ini pihak pegadaian hanya bisa menghubungi 

nasabah melalui nomer Handphone atau alamat yang tertera dalam 

Formulir Permintaan Kredit (FPK) namun ada beberapa nasabah 
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yang ganti nomer Handphone atau pindah tempat tinggal tidak 

memberitahukan pihak pegadaian sehingga itu cukup menyulitkan 

PT. Pegadaian untuk memberikan pemberitahuan kepada nasabah. 

2. Berubah – ubah nya harga emas sehingga menyulitkan dalam 

proses penaksiran oleh PT. Pegadaian Cabang Seemarang 

Poncol  

Berubah – ubah nya emas cukup menyulitkan pihak PT. 

Pegadaian Cabang Semarang poncol dalam hal penaksiran. Apalagi 

setelah dampak pandemi covid 19 dan efek perang Rusia dan 

Ukraina yang menyebabkan harga emas semakin tidak stabil yang 

awalnya harga emas misal 1000 tiba-tiba bisa menjadi 900 atau 

800. Jadi PT. Pegadaian tidak balik modal. 

3. Kurang nyaman nya tempat pelelangan di PT. Pegadaian 

Cabang Semarang Poncol 

Biasanya PT. Pegadaian Cabang Semarang Poncol 

melaksanakan lelang di kafe GADE yang terletak di sebelah kantor 

cabang. Namun suhu udara yang di tempat tersebut cukup panas 

karena terletak di teras kafe  

4. Sulit nya pihak PT. Pegadaian Cabang Semarang Poncol 

dalam menjual barang sisa lelang (BSL) 

Tidak semua barang lelang di minati oleh masyarakat. Ada 

beberapa barang yang justru tidak laku di lelang seperti HP dengan 

merek tertentu atau perhiasan emas tertentu. Dalam hal ini PT, 
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Pegadaian Cabang Semarang Poncol juga memajang barang 

jaminan gadai yang tidak laku dalam lelang pada etalase dekat 

kasir. Sehingga pengunjung dapat dengan mudah melihat barang 

tersebut.  

Agar lebih jelasnya tentang hambatan dan solusi dalam 

pelaksanaan lelang di PT. Pegadaian Cabang Semarang Poncol. 

Penulis sajikan dalam tabel dibawah ini:   

 

Hambatan Solusi 

 

1. Sulitnya PT. Pegadaian Cabang 

Semarang Poncol menghubungi 

nasabah untuk memberitahukan 

bahwa barang jaminanya sudah 

jatuh tempo atau akan di lelang 

 

 

1. Masyarkat atau nasabah yang 

menggadai kan barang jaminannya 

harus sadar dan mengerti bahwa 

Ketika nasabah ganti nomer 

Handphone atau pindah tempat 

tinggal segera lapor ke PT. 

Pegadaian supaya bisa di perbaruhi 

data yang ada 

 

2. Berubah – ubah nya harga emas  

sehingga menyulitkan dalam 

proses penaksiran oleh PT. 

Pegadaian Cabang Semarang 

poncol 

 

2. PT. Pegadaian Cabang Semarang 

Poncol harus rajin memantau 

pergerakan harga emas supaya 

mudah untuk menentukan taksiran 

emas  

 

3. Kurang nyaman nya tempat 

pelelangan di PT. Pegadaian 

 

 

3. PT. Pegadaian Cabang Semarang 

poncol harus menyediakan tempat 
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Cabang Semarang Poncol  

 

yang nyaman agar peminat lelang 

di PT. Pegadaian Cabang semarang 

Poncol lebih banyak lagi. Misal 

dengan menambahkan pendingin 

ruangan atau minimal kipas angin 

agar suhu udara di tempat tersebut 

tidak terlalu panas 

 

4. Sulit nya pihak PT.  Pegadaian 

Cabang Semarang Poncol dalam 

menjual barang sisa lelang (BSL) 

 

4. Untuk itu biasanya di PT. 

Pegadaian Cabang Semarang 

Poncol juga memajang barang 

jaminan gadai yang tidak laku pada 

etalase dekat kasir. Sehingga 

memudahkan nasabah yang datang 

untuk melihat dan jika nasabah 

ingin langsung menebusnya juga 

bisa langsung di layani oleh 

petugas PT. Pegadaian Cabang 

Semarang Poncol.  
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BAB IV 

PENUTUP 

Berdasarkan     lpenelitian     lyang     ltelah     ldi     lteliti     lterhadap     lpermasalahan     lyang     

lada     ldi     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol,     lmaka     lpada     lbagian     lterakhir     

lpenelitian     lhukum     lini,     lpenulis     lakan     lmenyampaikan     lkesimpulan     lbeserta     lsaran.     

lDalam     lsimpulan     ldan     lsaran     lini     lmemuat     lberdasarkan     lhasil     lpenelitian     ldan     

lpembahasan     lsebagai     lberikut:     l 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan     lhasil     lpenelitian     ldan     lpengamatan     lmaka     lpada     ldasarnya     

lada     lbeberapa     lprinsip     lyang     ldianut     lPT.     lPegadaian     lcabang     lSemarang     lPoncol     

lsebagai     llembaga     lperkreditan     lrakyat     ladalah     lsebagai     lbeikut: 

1. Dasar     lhukum     lpelaksanaan     llelang     lbarang     ljaminan     lgadai      lpada     lPT.     

lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol     lyaitu    KUHPerdata pasal 1338 

tentang Akibat Suatu Perjanjian, lPasal     l18-21     lpandhuis     lreglement     

lstaatblads     l1928     lnomer     l81, Peraturan     lMenteri     lKeuangan     lRepublik     

lIndonesia     lNomor     l213     l/PMK.06/2020     ltentang     lPetunjuk     lPelaksanaan     

lLelang,     lPeraturan     lOtoritas     lJasa     lKeuangan     lNomor     l31     l/PJOK.05/2016      

ltentang     lUsaha     lPegadaian,          ldan     lAturan     ldasar     lpegadaian.     lPelaksanaan     

llelang     lpada     lPT.     l     lPegadaian     lmerupakan     lpengecualian     ldari     lpelaksanaan     

loleh     lKantor     lPelayanan     lKekayaan     lNegara     ldan     lLelang     l(KPKNL),     ldan     

lPT.     lPegadaian     lberhak     luntuk     lmelaksanakan     llelang     ltanpa     lcampur     

ltangan     ldari     lKantor     lPelayanan     lKekayaan     lNegara     ldan     lLelang     ldengan     

lpertimbangan     lbahwa     lPT.     lPegadaian     llebih     lmengetahui     lharga     lbarang     
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ljaminan     ldaripada     lKantor     lPelayanan     lKekayaan     lNegara     ldan     lLelang.     

lSebelum     ldilaksanakannya     llelang     lPT.     lPegadaian     lcabang     lSemarang      

lPoncol     lharus     lmemberitahukan     lkepada     ldebitur     lyang     lmelakukan     

ltindakan     lwanprestasi     lbahwa     lbarang     ljaminannya     lakan     ldi     llelang. 

2. Proses     lpelaksanaan     llelang     lbarang     ljaminan     lgadai     lpada     lPT.     lPegadaian     

lcabang     lSemarang     lPoncol     ltelah     lsesuai     ldengan     lpasal     l18-21     lvenduis     

lreglement     lstaatblads     l1928     lnomor     l21,     lPasal     l19     lAnggaran     lDasar     

lPegadaian     l(ADP),     lyaitu     lberbunyi     l:     l“Kepala     lPT.Pegadaian     lberhak     

lmenetapkan     lperaturan-peraturan     llelang     ldan     lpersediaan     llelang     lasal     

lmengingat     lperaturan     l–     lperaturan     llelang     lyang     ldi     ltetapkan      lDepartemen     

lkeuangan     latau     lPemerintah”     ljadi     llelang     ldi     lPT.     lPegadaian     ldilaksanakan     

lsendiri     ltanpa     lcampur     ltangan     loleh     lKantor     lPelayanan     lKekayaan     lNegara     

ldan     lLelang.     lHal     lini     ldi     lsebutkan     ldalam     lpasal     l17     lADP.     lDalam     

lprosesnya     lawal     lkantor     lpegadaian     lcabang     lmemberitahukan      lkepada     

lnasabah     lbahwa     lbarang     ljaminannya     lakan     ljatuh     ltempo.     lJika     ldari     lpihak     

lnasabah     ltidak     lmelunasi     latau     lmemperpanjang     lmasa     lkredit     lmaka     lbarang     

ljaminannya     lakan     ldi     lstatuskan     lsebagai     lbarang     llelang.     lSetelah     litu     

lkantor     lpegadaian     lcabang     lmembentuk     ltim     lkhusus     lpelaksanaan     llelang     

lyang     lterdiri     ldari     lsatu     lorang     l(Kepala     lcabang)     ldan     ltiga     orang     langgota     l(1 

kasir dan 2 penaksir)     lyang     lbertugas     lsebagai     ladministrasi.     lLalu     lpada     

lhari     lpelaksanaan     llelang     lsemua     lbarang     lyang     lakan     ldilelang     ldikeluarkan     

ldidepan     lumum     ldan     lmasyarakat     llangsung     lbisa     lmenebusnya     ltanpa     

lharus     ldeposit     lterlebih     ldahulu     l 
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3. Hambatan-hambatan     lyang     lterjadi     ldalam     lproses     lpelaksanaan     llelang     ldi     

lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol     ltidak     lterlalu     lsignifikan     

lseperti     lSulitnya     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol      

lmenghubungi     lnasabah     luntuk     lmemberitahukan     lbahwa     lbarang     

ljaminanya     lsudah     ljatuh     ltempo     latau     lakan     ldi     llelang,     lberubah-ubah     lnya     

lharga     lemas     l     lsehingga     lmenyulitkan     ldalam     lproses     lpenaksiran     loleh     lPT.     

lPegadaian     lCabang     lSemarang     lponcol,     lkurang     l     lnyaman     lnya     ltepmat     

lpelelangan     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol     ldan     lsulit     lnya     lPT.     

lPegadaian     ldalam     lmenjual     lBarang     lSisa     lLelang     l(BSL)     latau     lbarang     

ljaminan     lgadai     lyang     ltidak     llaku     ldalam     lpelelangan.     lAdapun     lbeberapa     

lsolusi     luntuk     lhambatan     l–     lhambatan     ltersebut,     lyaitu     lMasyarkat     latau     

lnasabah     lyang     lmenggadai     lkan     lbarang     ljaminannya     lharus     lsadar     ldan     

lmengerti     lbahwa     lKetika     lnasabah     lganti     lnomer     lHandphone     latau     lpindah     

ltempat     ltinggal     lsegera     llapor     lke     lPT.     lPegadaian     lsupaya     lbisa     ldi     lperbaruhi     

ldata     lyang     lada,     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lPoncol     lharus     lrajin     

lmemantau     lpergerakan     lharga     lemas     lsupaya     lmudah     luntuk     lmenentukan     

ltaksiran     lemas,     lPT.     lPegadaian     lCabang     lSemarang     lponcol     lharus     

lmenyediakan     ltempat     lyang     lnyaman     lagar     lpeminat     llelang     ldi     lPT.     

lPegadaian     lCabang     lsemarang     lPoncol     llebih     lbanyak     llagi.     lMisal     ldengan     

lmenambahkan     lpendingin     lruangan     latau     lminimal     lkipas     langin     lagar     lsuhu     

ludara     ldi     ltempat     ltersebut     ltidak     lterlalu     lpanas,     lPT.     lPegadaian     lCabang     

lSemarang     lPoncol     ljuga     lmemajang     lbarang     ljaminan     lgadai     lyang     ltidak     

llaku     lpada     letalase     ldekat     lkasir     lsehingga     lmemudahkan     lnasabah     lyang     
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ldatang     luntuk     lmelihat     ldan     ljika     lnasabah     lingin     llangsung     lmenebusnya     

ljuga     lbisa     llangsung     ldi     llayani     loleh     lpetugas     lPT.     lPegadaian     lCabang     

lSemarang     lPoncol. 

 

 

B. Saran  

Setelah     lpenulis     lmelakukan     lpenelitian,     lpenulis     lmemberikan     lsaran-

saran     lsebagai     lberikut:     l 

1. Bagi     lPegadaian     luntuk     llebih     lmeningkatkan     lkepuasan     lkonsumen,     

lmanajemen     lPT.     lPegadaian     lcabang     lSemarang     lPoncol     lharus     

lmempertahankan     lbahkan     lmeningkat     lpelayanan     lyang     ldi     lberikan     

lkepada     lkonsumen.     lSelain     litu,     lmanajemen     ljuga     lharus     lmemperhatikan     

lfasilitas     lpendukung     lyang     lada     ldi     lsediakan     lagar     lkepuasan     lkonsumen     

ldapat     lditingkatkan. 

2. Bagi     lPegadaian,   informasi     lmengenai     lpenyelenggaraan     llelang     lharus     ldi     

lpromosikan     llagi     lbisa     lmelalui     lmedia     lsocial     lseperti     lInstagram,     lTiktok,     

lFacebook     lsehingga     lmasyarakat     lmengetahui     lbahwa     lakan     ldi     ladakan     

llelang. 

3. Bagi     lPegadaian, bisa menambah pegawai IT guna untuk memanage 

media sosial dari PT. Pegadaian Cabang Semarang Poncol   

4. Bagi     lMasyarakat,     lKetika     lmelakukan     lpinjaman     ldi     lPT.     lPegadaian     

lsebisa     lmungkin     luntuk     ldi     llunasi     lkarena     ljika     ltidak     lmaka     lbarang     ljaminan     

lyang     ldijaminkan     lakan     ldi     llelang     loleh     lpihak     lPT.     lPegadaian. 
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Peraturan     lMenteri     lKeuangan     lRepublik     lIndonesia     lNomor     l213     

l/PMK.06/2020     ltentang     lPetunjuk     lPelaksanaan     lLelang 

Peraturan      lMentri     lKeuangan     lRepublik     lIndonesia     lNomor     

l213/PMK.06/2020. 

Peraturan      lOtoritas     lJasa     lKeuangan     lNomor     l31     l/PJOK.05/2016     ltentang     

lUsaha     lPegadaian 
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Peraturan     ldireksi     lNomor     l14     ltahun     l2017     ltentang     lProduk     lPegadaian     lKredit     

lCepat     ldan     lAman 

Lampiran     lSurat     lDireksi     lNomor     l32     lTahun     l2022 
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https://repository.ummat.ac.id/743/4/Cover-Bab%20III.pdf 

http://repository.unissula.ac.id/19191/5/bab%201.pdf 

Abdul     lAzzam,     lS.H     lMakalah     lHukum     lJaminan     lGadai     ldi     lpegadaian 

https://mahasiswa.yai.ac.id/v5/data_mhs/tugas/1614290002/06Soal%20Ni

co-converted.pdf 

https://repository.unej.ac.id/handle/123456789/59403 

Gusti Pati Runtung, Kedudukan Hak Retensi Benda Gadai oleh PT. Pegadaian 

dalam hal Debitur Wanprestasi, 28 Februari 2023 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthasemaya/article/view/6709 diakses pada 

tanggal 28 Februari 2023 
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http://repository.unissula.ac.id/19191/5/bab%201.pdf
https://mahasiswa.yai.ac.id/v5/data_mhs/tugas/1614290002/06Soal%20Nico-converted.pdf
https://mahasiswa.yai.ac.id/v5/data_mhs/tugas/1614290002/06Soal%20Nico-converted.pdf
https://repository.unej.ac.id/handle/123456789/59403
https://www.pegadaian.co.id/profil/sejarah-perusahaan
https://www.pegadaian.co.id/berita/detail/236/penjelasan-tentang-pegadaian-usaha-gadai-dan-pergadaian
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https://disnakertrans.bantenprov.go.id/Berita/topic/268
https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/1908/189-1908-VR.htm
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